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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi akuntan pendidik, 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, 
dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam.  
Pengujian dilakukan terhadap data yang diperoleh dari kuesioner sebanyak 
160 responden, terdiri dari 41 responden akuntan pendidik, 70 mahasiswa 
akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan 49 
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam yang 
berasal dari universitas di Yogyakarta dan Surakarta, baik negeri maupun swasta. 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karakteristik aktivitas bisnis 
Islam, tujuan akuntansi Islam, user akuntansi Islam, dan karakteristik akuntansi 
Islam; seoerti dalam penelitian Yaya dan Hameed (2004). Teknik yang digunakan 
untuk menguji hipotesis adalah one sample t-test, one sample kolmogorov 
smirnov, a chi-square test of frequency, dan independent sample t-test. 
 Berdasarkan uji statistik yang dilakukan, ditemukan bahwa akuntan 
pendidik; mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam; dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, memiliki konsensus yang kuat terhadap beberapa prinsip yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan akuntansi Islam. Sedangkan 
dari uji independent sample t-test diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan 
persepsi yang signifikan antara mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap tujuan dan karakteristik 
akuntansi. 
 
Keyword: karakteristik aktivitas bisnis Islam, tujuan akuntansi Islam, user  
     akuntansi Islam, karakteristik akuntansi Islam. 
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ABSTRACT 
 
THE PERCEPTION OF EDUCATIONAL ACCOUNTANTS AND 
ACCOUNTING STUDENTS TOWARD THE OBJECTIVES AND 
CHARACTERISTICS OF ISLAMIC ACCOUNTING 
(A Survey In Some Universities In Surakarta And Yogyakarta) 
 
ASNITA 
F0300017 
 
This research aims to find out the perception of educational accountants, 
accounting students who have already taken/ who have been taking Islamic 
Economics subject, and who have not taken the subject toward the objectives 
and   characteristics  of Islamic accounting.   
The test was applied on the data of questionnaires given to 160 
respondents consisting of 41 educational accountants, 70 accounting students that 
have already taken/ who have been taking the Islamic Accounting subject, and 49 
accounting students who have not taken the subject. They came from the 
universities in Yogyakarta and Surakarta either the state universities or the private 
one. The variables in the research consist of characteristics of Islamic business 
activities, the objective of Islamic accounting, user Islamic accounting, and 
characteristics of Islamic accounting; as in the Yaya and Hameed`s (2004) 
research. The technique used to test the hypothesis was one-sample t-test, one 
sample kolmogrov smirnov test, a chi-square test of frequency, and independent t-
test. 
Based on the statistic test done, the research finds that educational accountants; 
the accounting students who have taken/ who have been taking the Islamic 
Accounting subject; and who have not taken the subject, have a strong 
consensus toward the several principles  that can be used  as the foundation  for 
developing  Islamic accounting.  Furthermore, from the independent t-test it is 
found that there is no different perception between the students who have 
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taken/ who have been taking and who have not taken the subject of Islamic 
Accounting toward the objectives and the characteristics of Islamic accounting. 
 
Keywords: characteristics of Islamic business activities, the objective of Islamic  
        accounting, user of Islamic accounting, characteristics of Islamic  
        accounting. 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 
Aku tahu… 
Rizkiku tak mungkin diambil orang lain 
karenanya hatiku tenang. 
Aku tahu… 
Amal-amalku tak mungkin dilakukan orang lain 
maka aku sibukkan diriku untuk beramal. 
Aku tahu… 
Allah telah menetapkan jodohku 
karenanya aku tak perlu takut kehilangannya. 
Aku tahu… 
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Allah selalu melihatku 
karenanya aku malu bila Allah mendapatiku 
melakukan kemaksyiatan. 
Aku tahu… 
Kematian menantiku 
Maka aku persiapkan bekal untuk berjumpa dengan Rabb-ku. 
 
(Imam Hasan Al Basri) 
 
Karya kecil ini kupersembahkan untuk: 
· Kedua orang tuaku yang telah menjadikanku seperti 
saat ini. 
· Mas Agus dan Mbak Indy, yang jauh di mata. 
· Kedua adikku yang selalu membuatku semangat untuk 
berjuang. 
· Mamas atas segala yang telah diberikan. 
KATA PENGANTAR 
 
 
 
 
Assalaamu `alaikum Wr. Wb. 
 Puji syukur kehadirat 4JJI swt atas segala rahmat dan hidayah-Nya, 
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Penyusunan skripsi ini tak lepas 
dari bantuan berbagai pihak, oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih 
dan penghargaan yang tulus kepada semua pihak yang telah memberikan 
dukungan dan bantuan, baik moral maupun material. 
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1. Kedua orang tuaku, yang telah menghantarkanku ke dunia, mendidik, dan 
membesarkanku dengan cinta dan kasih. Jazaka 4JJI  tiada terkira, karena aku 
yakin tak dapat membalas itu semua dengan setara apapun. 
2. Semua ustadz, guru, dosen, yang dari mereka aku mendapatkan ilmu, 
memberikan cahaya dalam hidupku dengan ilmu yang kalian berikan. Ustadz 
Yusuf, Ustadz Tris, Ustadz Ari, Ustadz Nurdin, Ustadz Mudzakkir, serta guru-
guruku. Kepada dosen-dosenku: Pak Hasan, Pak Dodi dan Bu Falikhatun atas 
diskusinya selama ini dalam menemukan bentuk dan tema yang pas untuk 
skripsi ini. Terima kasih kepada Pak Harno (UNISRI), Pak Faisal dan Bu Elvia 
(UMS), dan Bu Sarsiti (UNSA) atas bantuan mencari data dan bantuan moral 
memotivasi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. 
3. Pak Bandi, selaku dosen pembimbing yang tak jemu mengingatkan penulis 
untuk segera merampungkan skripsi ini, meminjami jurnal dan buku-buku, dan 
penuh kesabaran membantu penulis mempersiapkan ujian kompre dan 
pendadaran. Saya banyak belajar dari Bapak: apa itu disiplin, teliti, cermat, dan 
profesionalisme. Jazaka 4JJI khoiron katsiro.  Semoga kesampaian S3 ke 
Australia. Amiin ! 
4. Pak Rizal Yaya (UMY), makasih atas “Acc” kuesionernya. Pak Shahul 
Hameed, makasih (dalam bahasa Malaysia-nya apa ya?) atas bimbingan jarak 
jauhnya. Sukses untuk konverensi internasionalnya.  
5. Mas Agus dan Mbak Indy, terima kasih atas semua yang telah diberikan. Aku 
bangga memiliki kakak seperti kalian. Kapan pulang ke Jawa lagi? 
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6. Mamas, jazaka 4JJI atas nasehatnya, kado-kadonya, perhatiannya, dan 
segalanya. “Co Ass-nya cepet diselesaikan, Ayo bersemangat!”  
7. Adik-adikku, Haryanto dan Ema, makasih atas do`anya selama ini. Insya 4JJI 
aku ke Kendari. Keponakanku yang imut-imut: Putri, Jedi, Ega, dan Sari. Mas 
Bisri dan Mbak Kurni, keluarga besarku di Sumber, makasih atas segalanya 
yang membuatku mengerti apa itu perjuangan dan kesabaran. Topa dan Umi, 
selamat menunggu kelahiran si kecil. 
8. Kedua sahabatku, Farina dan Ellyta, yang telah memberikan kebersamaan yang 
hangat selama aku menempuh studi di FE. “Ayo cepet diselesaikan skripsinya, 
biar bisa wisuda bareng!”. Teman-temanku angkatan 2000: Ida, Tri, Titik, Iin, 
Richi, Tika, Niken, Janu, Dewi, Mbak Isna, Mbak Yuni, Mbak Ira, pokoknya 
semuanya saja, makasih atas segalanya. Iis, makasih atas bantuannya ngolah 
data, semoga kesampaian untuk S2 ke Inggris, biar ketemu personelnya Leeds. 
Ika, makasih ya udah ngantar puter-puter Jogja dan print out-nya, kamu emang 
baik banget! Ida Nihayah atau Hinayah ya, makasih ya udah ngajak aku ikut 
organisasi, bermanfaat kok, Da! Kalo ke Australi, aku dioleh-olehi kangguru 
ya! Gimana kabar “Sarukh Khan-mu ?”  
9. Sahabat SMA-ku, Mia. Kapan ya kita bisa menikmati Kuta lagi, keliling Jogja, 
ngrayain ulang tahun di sawah atau disetrap guru karena sering terlambat? 
Masa-masa itu terlalu manis untuk dikenang (apalagi untuk dilupakan). 
10. Saudara-saudaraku di masjid AL Huda Petoran: Septi yang tambah gendut aja, 
Phipiet, Mbak Rina, dan De` Rini, afwan ya aku sering bolos taklim, tolonglah 
temenmu ini dari “penyakit” lazy. Tafsirnya udah sampai surat apa? 
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11. Terima kasih untuk semua penghuni kos Asti (bener ngga` ya?), Deedee (itu 
shampoo-ku), Ani, Titik, Nnndari, Umi, Siska, Esi dan Lia (mengapa kalian 
mendahuluiku?), dan semuanya yang namanya belum tak hafal. Makasih buat 
Farina,  aku selalu diijinin numpang sholat. 
12. Makasih buat kakak-kakak tingkatku yang telah meminjamkan skripsinya: 
Mas Bondan, Mas Iqbal, Septi, Tyas, Ratna, dan Murtiati.  
Semua pihak yang belum penulis sebutkan karena keterbatasan ingatan dan keterbatasan tempat di sini, sehingga 
belum tercantum dalam skripsi ini. Semoga 4JJI swt. Membalas amal ibadah kalian semua. Amiin. 
 
Wassalaamu `alaikum Wr. Wb. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Belakangan ini ada suatu peningkatan kepentingan terhadap kajian  bidang 
akuntansi menuju akuntansi dalam perspektif Islam. Salah satu aspek yang 
mendorong adalah munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah seperti bank 
syariah, asuransi syariah, pegadaian syariah, koperasi syariah, Baitul  Mal 
Wattamwil (BMT), dan sebagainya. Di lain pihak, aspek-aspek akuntansi   
konvensional tidak dapat diterapkan pada  lembaga-lembaga yang 
menggunakan prinsip-prinsip Islam, baik dari implikasi akuntansi  maupun 
akibat ekonomi  (Muhamad, 2003a). 
Islam dapat dijelaskan dalam berbagai sudut pandang. Ia sebagai agama, sistem 
nilai, ilmu, tata cara ritual, dan sistem kehidupan (way of life). Al Attas dalam 
Harahap (2001a) memberikan pengertian Islam sebagai “diin” yang berarti 
bukan saja suatu konsep, tetapi sesuatu yang harus dijabarkan ke dalam realitas 
kehidupan secara mendalam dan kental dalam pengamalan hidup manusia.  
Abdalah dalam Hameed (2002a) menyatakan bahwa ada empat nilai Islam yang 
membedakannya dengan pandangan atau ideologi lain, yaitu tauhid, khalifah, 
akuntabilitas, dan keadilan. Nilai-nilai tersebut akan mempengaruhi tujuan 
aktivitas ekonomi dalam Islam, yaitu sirkulasi kemakmuran, security, otentik, 
equity, kesejahteraan tenaga kerja, dan moralitas. 
Gambling dan Karim dalam Harahap (2001b) mengemukakan bahwa Islam 
memiliki syariah yang dipatuhi semua umatnya, maka wajarlah jika 
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masyarakatnya memiliki lembaga keuangan dan akuntansinya  diserahkan 
melalui pembuktian sendiri sesuai landasan agama, karena akuntansi 
sebenarnya merupakan domain “muamalah” dalam kajian Islam, artinya 
diserahkan pada kemampuan akal pikiran manusia untuk mengembangkannya. 
Gambling dan Karim merumuskan “Model Kolonial” yang menyebutkan jika 
masyarakatnya Islam maka seharusnya pemerintahannya akan menerapkan 
syariat Islam dan seharusnya akuntansinya pun akan bersifat Islam. Perlunya 
akuntansi Islam karena pentingnya penekanan pada aspek sosial dan perlunya 
penerapan sistem zakat dan baitul maal.  
Menurut Hameed (2002a) perbedaan masyarakat dengan sudut pandang yang 
berbeda kemungkinan akan memiliki akuntansi yang berbeda pula, meskipun 
ada upaya harmonisasi standar akuntansi, tetapi setiap masyarakat akan 
cenderung mencapai tujuan sosial-ekonomi masing-masing. 
Menurut Haneef dalam Hameed (2002a), pandangan dunia Islam yakin bahwa 
nilai dan ritual Islam lebih banyak dibanding agama maupun faham lain, 
dengan bukti berkembangnya bank Islam, lembaga keuangan Islam, asuransi 
Islam, dan aplikasi syariah Islam pada bidang politik, ekonomi, dan kehidupan 
sosial muslim. Hameed (2002a, 2002b) memberikan asumsi filosofis bahwa 
akuntansi konvensional dapat disfungsional jika diterapkan pada lembaga-
lembaga yang menggunakan prinsip-prinsip Islam. Maka para ahli ekonomi 
Islam bangkit dan melakukan Islamisasi pengetahuan. Hameed (2002a) 
merumuskan faktor pendorong dan faktor penarik perlunya akuntansi Islam 
sebagai berikut. 
 
 
100 
1. Faktor pendorong 
Akuntansi konvensional tidak cukup untuk users muslim dan organisasi 
Islam. Tujuan, karakteristik, dan metode disclosure akuntansi 
konvensional muncul dari nilai filosofis dasar masyarakat barat. Kadang 
nilai-nilai itu kontrakdiktif dengan masyarakat Islam yang dikehendaki 
syariat Islam. 
2. Faktor penarik 
· Islamisasi pengetahuan, disiplin modern yang dikembangkan dari barat 
yang sekuler tidak cocok dengan ajaran Islam. Akuntansi Islam adalah 
disiplin ilmu yang muncul sebagai suatu proses islamisasi akuntansi 
konvensional. Akuntansi adalah pengetahuan sosial yang berhubungan 
dengan perilaku manusia (meliputi aktivitas membeli, menjual, dan 
bagi hasil), sehingga akuntansi tidak dapat menghindar dari proses 
islamisasi yang diklaim sebagai suatu teknik yang netral dan disiplin 
yang bebas nilai oleh sebagian profesi akuntansi. 
· Berdirinya organisasi Islam; organisasi Islam memiliki tujuan, 
karakteristik, dan operasi sesuai dengan syariat, sehingga harus 
tersedia akuntansi yang dapat diterapkan dan relevan sesuai kaidah-
kaidah syariah agar tujuan dan nilai Islam secara konsisten diterapkan. 
Muhamad pada tahun 2002 telah melakukan penelitian tentang akuntansi syariah 
(Islam). Dalam penelitiannya Muhamad menggunakan metode deskriptif dan 
evaluasi kritis. Data yang digunakan berupa statement teori yang dinyatakan 
oleh ahli pada bidang akuntansi atau ekonomi Islam. Dia menyimpulkan bahwa 
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akuntansi Islam bersifat humanis, emansipatoris, transedental, dan teologikal 
dengan konsep dasar zakat dan amanah oriented. Muhamad menyatakan 
bahwa akuntansi Islam adalah akuntansi yang dikembangkan bukan hanya 
dengan cara “tambal sulam” terhadap akuntansi konvensional, akan tetapi 
merupakan pengembangan filosofi terhadap nilai-nilai Al Qur`an. 
Kebutuhan akan perlunya akuntansi Islam bukanlah hal baru dalam Islam ataupun 
syariah. Bahkan menurut Adnan (2001), praktik akuntansi bersifat wajib `ain 
karena setiap muslim berpotensi menjadi muzakki (wajib zakat). Kewajiban 
pembayaran zakat adalah sebuah bentuk transaksi “tidak tunai”, seperti 
diindikasikan dalam Al Quran surat Al Baqarah ayat 282, karena adanya 
konsep hisab dan haul. Berangkat dari kenyataan ini, maka setiap muslim 
wajib mempunyai pembukuan atau memelihara catatan pendapatan dan 
kekayaan. Ini menandakan bahwa secara normatif, akuntansi melekat kuat 
dalam ajaran Islam yang memang lengkap dan sempurna (QS. Al Maidah: 3; 
Al An`am: 38). 
Kemajuan dalam perekonomian menuntut adanya suatu sistem ekonomi yang 
dapat dilaksanakan oleh manusia sesuai dengan budaya, agama, tingkat 
pendidikan, dan sebagainya (Hidayat, 2002). Menurut Stoner dalam Hidayat 
(2002), salah satu tuntutan untuk menjawab berbagai kebutuhan dalam 
perekonomian adalah pengelolaan akuntansi. Kebutuhan tersebut cukup 
beralasan mengingat akuntansi merupakan language of business. Akuntansi 
sebagai bahasa bisnis menjadi sangat tepat dijadikan informasi bagi user dalam 
pengambilan keputusan. Adanya perbedaan dasar dan ideologi antara akuntansi 
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konvensional dan akuntansi Islam menjadikan adanya perbedaan tujuan dan 
karakteristik akuntansi antara keduanya.  
Beberapa penelitian telah dilakukan, seperti Hameed (2002a, 2002b), yang 
dilakukan untuk memberikan landasan bahwa perbedaan pandangan dan nilai 
akan memberikan tujuan dan karakteristik yang berbeda pada akuntansi. Islam 
memberikan pandangan yang jelas dan kaya akan nilai-nilai yang berimplikasi 
pada tujuan dan karakteristik akuntansi Islam, yang diharapkan lebih baik 
untuk institusi Islam dalam mencapai tujuan mereka. 
Yaya dan Hameed (2004) telah melakukan penelitian untuk mengetahui persepsi 
akuntan pendidik di Yogyakarta terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi 
Islam. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa responden 
mempersepsikan dan percaya bahwa tujuan dan karakteristik akuntansi Islam 
berbeda dengan akuntansi konvensional. Responden juga menganggap bahwa 
tingkat kepentingan user informasi akuntansi antara akuntansi Islam dengan 
akuntansi konvensional berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka menarik untuk diteliti kembali 
persepsi akuntan pendidik terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. 
Variabel yang akan diteliti kembali adalah persepsi akuntan pendidik terhadap 
tujuan dan karakteristik akuntansi Islam dengan menambah variabel lain 
sebagai pembeda terhadap penelitian Yaya dan  Hameed (2004), yaitu persepsi 
mahasiswa akuntansi terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. 
Akuntan pendidik mendapat amanah untuk mencetak profesi akuntansi yang 
nantinya terjun ke dunia praktis, baik sebagai pembuat laporan keuangan 
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maupun akuntan publik yang mengaudit secara independen. Tidak sedikit 
akuntan pendidik bekerja tidak hanya pada lingkungan akademisi tetapi juga 
terjun ke dunia praktis di perusahaan, kantor akuntan publik, maupun menjadi 
konsultan. 
 Islahuddin dan Soesi (2002) telah melakukan penelitian untuk mengetahui 
persepsi akuntan terhadap profesionalisme akuntan di era globalisasi. 
Penelitian ini dilakukan pada tahun 2002 dengan mengambil setting Daerah 
Istimewa Aceh. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa masih diperlukan 
upaya-upaya untuk meningkatkan kualitas menghadapi tuntutan 
profesionalisme di era globalisasi. 
Salamun dalam Islahuddin dan Soesi (2002), seorang akuntan harus memiliki 
kompetensi yang cukup di bidang audit. Kompetensi terdiri dari: pemahaman 
terhadap standar profesi, pemahaman terhadap perubahan lingkungan, 
pemahaman terhadap aturan-aturan disclosure Bapepam, pemahaman terhadap 
transaksi-transaksi keuangan (merger, akuisisi, franchise, leasing, derivatif), 
dan penguasaan terhadap bahasa asing. Selain kompetensi tersebut, Salamun 
juga mensyaratkan tujuh sifat yang harus selalu melekat dalam diri akuntan, 
yaitu: menghayati profesionalisme, berwawasan luas, dan bervisi tajam ke 
depan, berwawasan dan berorientasi internasional dan multikultur, berkarakter 
entrepreneur, peka terhadap tanggung jawab sosial, dan berorientasi outward 
looking. 
Salah satu ciri seseorang dikatakan profesional adalah memiliki wawasan yang 
luas dan multikultur, serta berorientasi outward looking. Sedangkan akuntansi 
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Islam menurut Harahap (2002b) termasuk disiplin ilmu yang masih relatif 
muda, tetapi belakangan ini ada suatu peningkatan kepentingan yang sangat 
tinggi terhadap kajian bidang akuntansi dalam perspektif Islam. Salah satu 
aspek pendorongnya adalah munculnya lembaga-lembaga keuangan syariah. 
Akuntan sebagai suatu profesi yang menuntut kualitas dan profesionalisme yang 
tinggi perlu kiranya untuk mengetahui dan memahami perkembangan disiplin 
akuntansi dan beberapa current issues seputar akuntansi, salah satunya adalah 
akuntansi Islam. 
Dari aspek pendidikan, pendidikan akuntansi mempunyai tugas untuk 
menghasilkan profesional-profesional di bidang akuntansi; seperti akuntan 
publik, akuntan pajak, akuntan manajemen, auditor internal, dan bidang-bidang 
lain (Machfoedz dalam Islahuddin dan Soesi, 2002). Dengan demikian, 
pendidikan akuntansi dapat dipersepsikan paralel dengan praktik akuntansi, 
khususnya mengenai persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi 
terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. 
Yaya dan Hameed (2003) dalam penelitiannya menemukan bahwa perbedaan 
sosio-religius telah membentuk akuntansi yang berbeda dalam perkembangan 
sejarahnya. Responden dalam penelitian ini adalah akuntan pendidik dengan 
background universitas Islam dan universitas konvensional. Hasil penelitian 
tersebut adalah terdapat perbedaan persepsi antara akuntan pendidik dengan 
background universitas Islam dengan akuntan pendidik dengan background 
universitas konvensional. Penelitian tersebut juga menemukan adanya 
hubungan positif antara upaya untuk memajukan nilai-nilai Islam dan persepsi 
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responden. Semakin ada upaya-upaya untuk memajukan nilia-nilai Islam, maka 
akuntansi konvensional dipandang semakin tidak layak untuk user muslim.  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dalam penelitian ini menambah 
variabel persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam dan persepsi mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam. Upaya-upaya untuk memajukan 
ekonomi Islam dalam penelitian Yaya dan Hameed (2003) salah satunya 
melalui upaya pemahaman terhadap ekonomi dan akuntansi Islam. 
Menurut Muhamad (2003a: 39, 2003b: 7), Islam tidak hanya agama yang 
mengajarkan ritual saja, tetapi di sana juga ada kaidah-kaidah pokok berbagai 
disiplin ilmu, sehingga Allah swt. memerintahkan supaya umatnya memasuki 
Islam secara kaaffah (keseluruhan), tidak setengah dan sepotong-sepotong, 
baik dalam memahami maupun mengamalkannya. Dapat diasumsikan apabila 
pemahaman keislaman seseorang baik dan tegak dalam kehidupan, maka 
tindakannya akan sesuai dengan syariat Islam, salah satunya di bidang ekonomi 
dan akuntansi. Sejak awal Islam tidak pernah memisahkan antara kehidupan 
dunia dengan akhirat dan antara agama dengan pemerintahan. Hubungan 
dengan Allah swt, secara vertikal (hablum minallah) harus seimbang dengan 
hubungan sesama manusia dalam bentuk muamalah (hablum minannas), 
bahkan dengan lingkungan dan seluruh makhluk. Selain itu, dewasa ini ada 
kemajuan pesat upaya umat Islam untuk “membumikan ekonomi Islam” 
melalui penelitian, seminar, perumusan standar akuntansi Islam, mendirikan 
lembaga-lembaga keuangan syariah, dan lain-lain. Hal itu menarik untuk 
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diteliti apakah ada perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah ekonomi Islam dengan mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam, mengingat selain dari 
bangku kuliah banyak sarana dan prasarana untuk mendapatkan pemahaman 
ekonomi Islam. Bahkan ekonomi Islam saat ini seolah-olah menjadi suatu tren 
disiplin ilmu pengetahuan dengan tingkat antusias yang tinggi tidak hanya 
muslim, tetapi non muslim pun banyak yang tertarik untuk mengkaji ekonomi 
Islam. 
Perbedaan yang lain populasi yang dipilih adalah akuntan pendidik dan 
mahasiswa akuntansi di Surakarta dan Yogyakarta. Hal ini berbeda dengan 
penelitian Yaya dan Hameed (2003, 2004) yang menggunakan populasi hanya 
di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta saja. Menurut Yaya dan Hameed, 
salah satu universitas yang diakui secara aktif memajukan nilai-nilai Islam di 
Yogyakarta  adalah Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (UMY) dan 
Universitas Islam Indonesia (UII). Sedangkan universitas negeri yang turut 
diambil sampel adalah Universitas Gajah Mada (UGM). Di Surakarta peneliti 
mengambil sampel di 6 universitas swasta yang terdiri dari 3 universitas 
dengan background Islam dan 3 universitas dengan background konvensional. 
Universitas dengan background Islam terdiri dari Universitas Nahdhatul Ulama 
(UNU), Universitas Muhammadiyah Surakarta (UMS), dan Universitas Islam 
Batik (UNIBA). Sedangkan universitas swasta dengan background 
konvensional terdiri dari Universitas Surakarta (UNSA), Universitas Tunas 
Pembangunan (UTP), dan Universitas Slamet Riyadi (UNISRI). Universitas 
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negeri yang diambil sampel di Surakarta adalah Universitas Sebelas Maret 
(UNS).   
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang  masalah di atas, maka problematika  dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut.  
1. Bagaimanakah persepsi akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap karakteristik 
aktivitas bisnis Islam? 
2. Bagaimanakah persepsi akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap tujuan  akuntansi 
Islam? 
3. Bagaimanakah persepsi akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap user akuntansi 
Islam? 
4. Bagaimanakah persepsi akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap karakteristik 
akuntansi Islam? 
5. Apakah terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang 
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belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap tujuan dan 
karakteristik akuntansi Islam? 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui persepsi akuntan 
pendidik dan mahasiswa yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam.  
 
D. Manfaat  Penelitian 
Penelitian   pasti mengharapkan hasil penelitiannya mempunyai manfaat tertentu 
bagi  dirinya  sendiri pada  khususnya  dan bagi   orang  lain  pada  umumnya. 
Manfaat penelitian ini  adalah sebagai berikut. 
1. Bagi bidang akuntansi, dapat menambah wawasan pengetahuan tentang tujuan 
dan  karakteristik   akuntansi Islam. 
2. Bagi bidang penelitian, dapat menjadi  bahan  acuan  bagi penelitian serupa di 
masa yang akan  datang. 
3. Bagi peneliti, dapat memberi pengalaman  yang bermanfaat  dalam  bidang 
riset. 
 
E. Sistematika Penulisan 
BAB I  PENDAHULUAN 
 Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, 
tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini akan menguraikan tentang tinjauan pustaka yang berkaitan 
dengan variabel dalam penelitian ini, yaitu: persepsi, pandangan 
dan nilai-nilai Islam, sistem ekonomi Islam, karakteristik aktivitas 
bisnis Islam, tujuan akuntansi Islam, karakteristik akuntansi Islam,  
tinjauan penelitian terdahulu, kerangka teoritis, dan hipotesis dari 
penelitian yang dilakukan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini membahas jenis penelitian, populasi dan sampel, variabel 
dan pengukurannya, metode pengumpulan data, instrumen 
penelitian, serta alat analisis yang direncanakan akan dipakai 
dalam penelitian ini. 
BAB IV ANALISIS DATA 
 Bab ini menguraikan tentang pelaksanaan penelitian, data 
demografi responden, serta analisis dan interpretasi hasil 
penelitian berdasarkan data statistik yang diperoleh dari hasil 
pengolahan data. 
 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
 Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian, serta saran yang diberikan untuk penelitian selanjutnya 
berdasarkan pada hasil penelitian ini.  
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Persepsi 
Persepsi dapat didefinisikan sebagai suatu proses yang individu-individunya 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan-kesan indera mereka agar 
memberikan makna bagi lingkungan mereka (Robbins, 2001). Persepsi 
merupakan  hal  yang  mempengaruhi sikap, dan sikap  akan menentukan  
perilaku. Dengan kata lain dapat disimpulkan  bahwa persepsi akan 
mempengaruhi  perilaku seseorang  atau  perilaku  merupakan cermin  persepsi 
yang dimilikinya.  
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Telah banyak definisi persepsi  yang diajukan oleh para ahli  psikologi.  Sciffman 
dan Schermerton dalam Anggraita (2000) mendefinisikan persepsi sebagai 
proses seseorang memilih, mengorganisasi, menginterpretasikan, 
memunculkan, dan   merespon informasi  di dunia sekelilingnya.  
Menurut  kamus besar Bahasa Indonesia (2001), persepsi  adalah tanggapan, 
penerimaan langsung  dari suatu serapan, atau merupakan  proses seseorang  
mengetahui beberapa hal melalui panca  inderanya.  
Psikologi sosial memberikan beberapa pendekatan untuk menjelaskan aspek-
aspek  penyebab perilaku. Pendekatan tersebut adalah  pendekatan biologis, 
pendekatan belajar,  pendekatan insentif, dan pendekatan  kognitif. 
Pendekatan-pendekatan menekankan pada suatu aspek penyebab perilaku 
penting atau  tidak relevan. Adanya  perbedaan  persepsi di antara individu  
dengan lainnya atas suatu  obyek disebabkan tiga proses persepsi. Proses 
tersebut  mencakup perhatian selektif, distorsi selektif, dan ingatan selektif. 
Sedangkan menurut Pearson dalam Sutyastuti (2003), perbedaan persepsi 
disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut. 
1. Faktor fisiologis; yaitu tinggi, berat, gender, panca indera, dan lapar. 
2. Pengalaman dan peranan, yaitu apa yang telah dialami di masa lalu dan 
peranan seseorang yang diajak bicara. 
3. Budaya yang merupakan suatu sistem kepercayaan, nilai, kebiasaan, dan 
perilaku yang digunakan dalam masyarakat tertentu. 
4. Perasaan dan keadaan misalnya hari baik atau buruk, menyenangkan atau 
tidak.  
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Sikap merupakan kecenderungan yang dipelajari;  keyakinan yang relatif  tetap; 
memiliki sifat yang mengarah pada sesuatu yang dihadapinya dan diungkapkan 
dalam perbuatan,  tindakan, ucapan maupun emosi  seseorang. Oleh karena itu,  
berikut  ini  akan dijelaskan hal-hal  yang berkaitan  dengan sikap yang  
meliputi pengertian,  karakteristik, struktur dan pembentukan sikap. Secara 
umum tiga kerangka pemikiran tentang sikap adalah sebagai berikut. 
1. Luis Thustone  dan  Charles 
 Sikap adalah suatu bentuk evaluasi atau reaksi perasaan. Sikap seseorang 
terhadap obyek  adalah perasaan  mendukung atau memihak,  serta  perasaan 
tidak mendukung  atau  memihak  obyek  tersebut.   
 
 
2. Gordon  All Port 
Sikap adalah semacam kesiapan untuk bereaksi terhadap suatu obyek dengan 
cara tertentu. Sedangkan kesiapan merupakan kecenderungan potensial untuk 
bereaksi apabila individu dihadapkan pada stimulus yang menghendaki 
adanya respon.  
3. Kelompok yang berorientasi kepada teori kognitif 
Sikap adalah konstelasi komponen kognitif, afektif, dan  konatif  yang 
berinteraksi dalam memahami, merasakan  dan berperilaku terhadap sesuatu. 
 Dari ketiga kerangka  pikiran tersebut, sikap dapat dikaitkan semacam 
kesiapan  untuk bereaksi terhadap suatu obyek  dengan ciri-ciri tertentu yang  
merupakan konsistensi  komponen kognitif, afektik,  dan konatif  yang 
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berinteraksi  dalam  memahami, merasakan, dan berperilaku terhadap  suatu 
obyek. Lima karakteristik sikap meliputi hal-hal sebagai berikut (Robbins, 
2001). 
1. Arah, seseorang dengan sikap  mendukung terhadap suatu obyek sikap berarti 
arah  sikapnya positif  terhadap obyek, sedangkan bila sikapnya tidak 
mendukung maka arah sikap adalah negatif terhadap obyek sikap. 
2. Interaksi, kekuatan  sikap pada tiap orang akan  berbeda dalam menunjukkan  
sikap terhadap produk/ jasa. 
3. Keluasan, berupa keadaan luas  tidaknya cakupan aspek  obyek  sikap yang 
disetujui atau  tidak  disetujui   oleh seseorang. 
4. Konsistensi, ditunjukkan oleh kesesuaian  antara  pernyataan sikap  yang 
dikemukakan oleh subyek dengan responnya terhadap  obyek  sikap dan tidak 
adanya  kebimbangan  dalam  bersikap. 
5. Spontanitas, berupa sejauh mana kesiapan  subyek  untuk menyatakan sikap  
secara   spontan. 
Faktor yang mempengaruhi pembentukan sikap meliputi pengalaman pribadi, 
pengaruh orang lain yang dianggap penting, pengaruh budaya, pengaruh media 
massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama, serta pengaruh emosional. 
 
B. Pandangan dan Nilai Islam 
 Hameed (2002a, 2002b) memberikan asumsi filosofis bahwa akuntansi 
konvensional dapat disfungsional jika diterapkan pada lembaga-lembaga yang 
menggunakan prinsip-prinsip Islam. Perbedaan masyarakat dengan sudut 
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pandang yang berbeda kemungkinan akan memiliki akuntansi yang berbeda 
pula karena masyarakat akan cenderung mencapai tujuan sosial-ekonomi 
mereka.  
Menurut Achsien (1999), sistem kapitalis sangat mengagungkan kepemilikan 
pribadi, persaingan bebas sebagai tuntutan liberalisasi, dan korporasi dengan 
memainkan rekayasa dari penumpukan modal yang dilakukan, yang hal 
tersebut mendorong praktik kotor dan rente. 
Beberapa penelitian dalam Hameed (2002a) menemukan bahwa praktik akuntansi 
konvensional telah memunculkan beberapa konflik sosial seperti konsentrasi 
kemakmuran (Briloff, 1990), monopoli komoditas sosial (Hameed, 1997), dan 
meningkatnya pengangguran (Arnold dan Cooper, 1999). 
Muhamad (2002a: 107) menyatakan bahwa beberapa konsep dan nilai mendasar 
akuntansi konvensional saat ini bersifat kontradiktif bagi masyarakat Islam. 
Terdapat tiga gambaran kontradiktif menurut pandangan Islam, yaitu: Pertama, 
akuntansi konvensional didasari oleh penolakan agama dan metafisika, serta 
menempatkan negara sebagai kekuatan yang berkuasa. Kedua, kepercayaan 
dan nilai dasar akuntansi konvensional yang berdasarkan pada konsep 
kepentingan pribadi tanpa mempedulikan kepentingan sosial. Ketiga, akuntansi 
konvensional mempelajari bahwa manusia tidak memiliki konsep inheren 
mengenai keadilan, tetapi manusia memiliki sifat pengambil peluang. Ketiga 
pandangan tersebut menunjukkan bahwa konsep akuntansi konvensional 
cenderung melihat hanya manusia sebagai homo economicus. Dalam Islam, 
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manusia tidak hanya dikenal sebagai homo economicus, tetapi juga sebagai 
ethicus dan homo religius. 
 Chapra (2000) mengemukakan bahwa antara paradigma Islam dan paradigma 
konvensional (kapitalis) memiliki perbedaan yang sangat signifikan. Paradigma 
konvensional bersifat sekuler, bebas nilai, dan materialis. Sedangkan 
paradigma Islam bernilai moral, persaudaraan manusia, serta keadilan sosio-
ekonomi. 
Bertitik tolak dari nilai-nilai Islam, pelarangan riba merupakan nilai Islam yang 
mendasar dalam perekonomian. Penolakan terhadap riba akan berimplikasi 
menghapus banyak prosedur akuntansi yang didasarkan pada tradisi 
perhitungan keuangan berdasarkan diskonto dan kalkulasi keuangan. Gambling 
dan Karim dalam Harahap (2001b: 339) menyatakan jika masyarakatnya Islam, 
maka seharusnya pemerintahannya akan menerapkan ekonomi Islam, dan 
seharusnya akuntansinya pun akan bersifat Islam. Pendapat tersebut juga 
didukung oleh Hameed  (2002a, 2002b). 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat Islam 
Ekonomi Islam 
Teori Akuntansi Islam 
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          Gb. II. 1 Struktur Akuntansi Islam 
Sumber: Harahap (2001b) 
Akuntansi Islam harus diturunkan dari tujuan dan nilai sistem ekonomi Islam. 
Ontologi Islam menyajikan dua pandangan, yaitu dunia dan akhirat. Tidak 
seperti dunia modern sekuler yang menempatkan agama terpisah dari urusan 
pemerintahan dan urusan dunia. Islam adalah agama yang unik dengan budaya 
dan masyarakat muslim berpedoman pada Al Qur`an. Menurut Maududi dalam 
Hameed (2002a) Al Qur`an memandang realita sebagai berikut. 
· Allah swt. adalah khaliq (pencipta) alam semesta, memberikan manusia 
akal untuk memahami dan membedakan antara baik dan buruk, dan 
memberikan manusia kebebasan untuk memilih dan menjadikannya 
khalifah di bumi. 
· Kebebasan manusia tidak mutlak karena Allah swt. satu-satunya penguasa, 
sehingga kebebasan manusia harus sesuai perintah Allah swt. 
· Hidup di dunia hanya sebentar dan ada kehidupan setelah mati. Allah swt. 
akan menjadi hakim atas seluruh tindakan manusia saat hidup. Manusia 
akan mendapat balasan sesuai dengan amal perbuatannya. Sejauh manusia 
mau bertaubat, Allah swt. pasti akan mengampuninya. 
· Kebenaran disampaikan melalui Nabi dan Rasul. Mereka menerima firman 
Allah swt. dalam bentuk kitab maupun suhuf. Setiap Nabi diutus untuk 
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suatu kaum dan masa tertentu, tetapi esensi pesannya selalu sama, yaitu 
ajaran tauhid. 
· Nabi Muhammad saw. adalah Nabi untuk seluruh umat manusia, tidak 
hanya untuk satu kaum saja. Al Qur`an berlaku sampai kiamat dan telah 
berisi prinsip-prinsip secara komprehensif untuk mengatur seluruh hidup 
manusia dari kehidupan berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat, politik, 
ekonomi, sosial, dan seluruh aspek kehidupan.   
Dari uraian di atas dapat disimpulkan pandangan Islam ada dua, yaitu tindakan 
dan akuntabilitas terhadap tindakan tersebut. Dari pandangan tersebut dapat 
diturunkan nilai Islam sebagai berikut. 
· Tauhid 
Tauhid berimplikasi bahwa hanya Allah swt. sebagai khaliq seluruh 
makhluk. Islam meminta umatnya untuk menjalankan ajarannya secara 
kaaffah. Seorang muslim akan berkeyakinan bahwa Allah sebagai hakim 
dan raja, sehingga manusia menggunakan peraturan, nilai, dan norma 
seperti yang Allah swt. ajarkan, sehingga seluruh aspek kehidupan harus 
sesuai nilai Islam. 
 
 
· Khalifah 
Allah swt. menciptakan manusia sebagai khalifah di muka bumi. Khalifah 
ini berimplikasi pada kepercayaan dan tanggung jawab, hak dan 
kewajiban, kepemilikan dan jasa (Abdalah dalam Hameed, 2002a). 
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Manusia dapat menggunakan apa yang telah Allah swt. ciptakan, tetapi 
semua yang diberikan adalah amanah. Konsep khalifah berbeda dengan 
liberalisme. Meskipun Allah swt. memberikan kebebasan untuk memilih 
dalam bertindak, tetapi harus sesuai dengan kerangka Islam. Misal Islam 
tidak membenarkan praktik judi dan riba, dan kekayaan yang dia peroleh 
harus dibelanjakan pada jalan yang benar. 
· Akuntabilitas  
Muslim percaya bahwa Allah swt. adalah hakim, sehingga seluruh 
tindakan akan dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt. Ada dua 
malaikat yang selalu mencatat amal manusia dan pada hari kiamat akan 
ditimbang (mizan). Manusia akan dimintai pertanggungjawaban tentang: 
1) hidupnya, 2) masa muda, 3) harta, dan 4) ilmunya. Pada aktivitas 
ekonomi, pertanggungjawaban juga dapat kepada keluarga, tetangga, dan 
masyarakat sebagai keseluruhan tujuan untuk mengecek atas dampak dari 
perilaku individu dan tempat individu tersebut sebagai bagian dari 
masyarakat. 
· Keadilan 
Keadilan adalah hal yang sangat ditekankan dalam politik, sosial, dan 
ekonomi dalam Islam. Konsep keadilan berimplikasi pada tujuan 
kemakmuran individu dan sosial, sehingga tidak hanya menekankan pada 
produktivitas dan alokasi yang efisien, tetapi juga distribusi ekuitas yang 
merata dalam kerangka ekonomi Islam. Produksi dan kegiatan bisnis yang 
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justru merusak kemakmuran dan stabilitas sosial dilarang, seperti alkohol, 
keuangan berdasar bunga, dan praktik perjudian.  
Tabel II. 1 
Perbandingan Pandangan dan Nilai Masyarakat Islam dan Barat 
 
Pandangan dan Nilai Barat Pandangan dan Nilai Islam 
Pandangan materi Pandangan dua dunia 
Demokrasi Khalifah: pemerintahan konsultatif 
Sekuler Tauhid, keesaan, dan agama 
Individualisme Amanah: kepercayaan 
Individu dalam konteks masyarakat 
Utilitarisme Akuntabilitas 
Kemakmuran Kemaslahatan 
Liberalisme dan Kebebasan Tanggung jawab dan kebebasan 
terbatas 
Sumber: Hameed (2002a) 
 
C. Sistem Ekonomi Islam 
 Ada dua aliran besar sistem perekonomian yang dikenal di dunia, yaitu 
sistem ekonomi kapitalis dan sistem ekonomi sosialis. Sudah menjadi rahasia 
umum, bahwa aliran kapitalis dapat dikatakan mendominasi praktik ekonomi di 
berbagai belahan bumi, karena “terbukti” bahwa aliran ini lebih menjanjikan 
kemakmuran masyarakat yang menjadi tujuan semua sistem perekonomian. 
Sementara itu, aliran sosialis tampak menjadi semakin kurang populer karena 
terbukti dari beberapa negara yang menerapkannya, tingkat kemakmuran yang 
dicapai kalah jauh dari negara-negara yang menerapkan sistem kapitalis. Oleh 
karena itu dapat disaksikan akhir-akhir ini banyak negara berorientasi ke sistem 
kapitalis. 
 
 
 
Economics 
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GB. II. 2. Perbandingan sistem ekonomi Sosialis, Islam dan kapitalis 
Sumber: Muhamad (2002a: 74) 
 
Sistem lain yang berbeda dari sistem ekonomi kapitalis maupun sistem ekonomi 
sosialis, yaitu sistem ekonomi Islam. Sebagian pakar ekonomi yang 
mempertanyakan apakah perlu dan layak dipakai istilah “sistem ekonomi 
Islam” atau tidak. Muhamad (2002a: 73-74) menyatakan bahwa sesuatu sah 
Economics System 
Socialism Islamic  Capitalism 
Paradigm Marxian Paradigm shariah Paradigm 
market 
Basic of the micro 
foundation: No private 
ownership of the means 
of production 
Basic of the micro 
foundation: Muslim 
man (ahsanit 
taqwim) 
Basic of micro 
foundation: Economic 
man 
Philosophic foundation: 
Dialectical materialism 
Philosophic 
foundation: 
Individualism in the 
role of vicegerent of 
the God on Earth with 
an objective to 
achieve “falah” in this 
world and in the 
hereafter, accountable 
for performance. 
Philosophic 
foundation: utilitarian 
individualism based on 
the laissez faire 
philosophy 
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diklasifikasikan sebagai suatu sistem apabila memiliki paradigma, dasar 
fondasi mikro (basis of micro foundations), dan landasan filosofis (philosophic 
foundations). Sistem ekonomi Islam juga mempunyai semua unsur tersebut. 
Oleh sebab itu, sistem ekonomi Islam sah disejajarkan dengan sistem kapitalis 
dan sistem sosialis.  
 Prawiranegara dalam Ariadi (1999) mendefinisikan sistem ekonomi Islam 
sebagai sistem ekonomi yang terjadi setelah prinsip ekonomi yang menjadi 
pedoman kerjanya dipengaruhi atau dibatasi oleh ajaran-ajaran Islam. Sistem 
ekonomi Islam adalah sistem yang bersumber dari Al Qur`an dan Hadits yang 
dikembangkan oleh pemikiran manusia yang memenuhi syarat untuk ijtihad, dan 
kemudian diterapkan dalam masyarakat (Ali dalam Ariadi, 1999). Sementara 
definisi ekonomi Islam yang lain dikemukakan oleh Al Arabi dalam Ariadi (1999) 
yang menerangkan bahwa ekonomi Islam terdiri dari sekumpulan dasar-dasar 
perekonomian yang didirikan di atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai dengan 
tiap lingkungan dan masa. Bertolak dari hal-hal tersebut, maka sistem ekonomi 
Islam tersusun dari seperangkat nilai yang dapat membangun kegiatan ekonomi 
menurut kerangka ekonomi Islam, nilai dasar ekonomi Islam, dan instrumen 
ekonomi Islam (Saefudin dalam Ariadi 1999)  
 
Tabel II. 2 
Perbandingan Ekonomi Islam dengan Aliran Kapitalis 
 
Segi 
perbandingan 
Ekonomi Islam Ekonomi Kapitalis 
Filsafat Berasal dari konsep tauhid yang 
mengesakan Tuhan sebagai 
puncak dari segala hukum 
Berasal dari laissez faire 
yang memberi 
kebebasan penuh 
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kausalitas. kepada manusia dalam 
memenuhi kebutuhan 
materialistiknya. 
Nilai dasar 
ekonomi 
Kebebasan terbatas terhadap 
kepemilikan (ownership) harta 
kekayaan dan sumber ekonomi. 
Nilai keseimbangan (equilibrium) 
Nilai keadilan (justice) 
Hak milik individu 
adalah absolut, adanya 
kebebasan memasuki 
semua sektor kegiatan 
ekonomi dan transaksi 
menurut persaingan 
bebas dan norma 
individu ditarik dari 
individualisme dan 
utilitarisme. 
Instrumen 
ekonomi 
Konsep zakat, larangan riba, 
kerjasama ekonomi (cooperation 
atau syirkah), jaminan sosial, 
peran negara, lembaga 
pengawasan) 
 
 
Sumber: Saefudin dalam Ariadi (1999) 
  Deliarnov dalam Perwataatmadja (2002) mengemukakan bahwa sistem 
perekonomian yang dianut oleh suatu bangsa (negara atau sekelompok 
masyarakat) tergantung dari doktrin, madzab, atau aliran pandang ekonomi, 
yang pada gilirannya juga dipengaruhi oleh seperangkat nilai yang dianut oleh 
bangsa atau kelompok masyarakat tersebut (seperti adat, kebiasaan, norma-
norma, kepercayaan, ideologi, falsafah). Ibn `Ashur  dalam Hameed (2002a) 
merumuskan enam tujuan aktivitas ekonomi Islam yang merupakan derivatif 
dari pandangan dan nilai Islam sebagai berikut. 
 
1. Sirkulasi Kemakmuran 
Kemakmuran dalam Islam tidak boleh terkonsentrasi hanya pada golongan 
tertentu saja. Upaya untuk memeratakan kemakmuran adalah dengan 
menunaikan zakat. Seorang muslim yang memiliki kekayaan yang sudah 
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melampaui batas nishab maka wajib baginya membayar zakat. Selanjutnya 
zakat tersebut dibagikan kepada asnaf (yang berhak menerimanya). Syariah 
melarang praktik riba dan perjudian dan menganjurkan transaksi yang halal 
seperti murabahah dan qardul hasan. 
2. Security 
Al Qur`an memerintahkan orang beriman untuk tidak menyia-nyiakan harta 
tapi menggunakannya untuk berdagang. Islam menghendaki suatu sistem 
pasar yang teratur dan terbebas dari monopoli. Minhaji (2000) mengartikan 
security (salamah) mencakup keamanan kekayaan setiap orang dari gangguan 
pihak lain, terjaminnya atas merosotnya nilai riil akibat inflasi, keamanan hari 
tua, dan sebagainya. 
3. Otentik 
Transaksi yang dilakukan harus ada bahan bukti yang jelas secara tertulis tidak 
sekedar lisan manakala melakukan perjanjian, pinjam meminjam, dan kontrak, 
kecuali pada transaksi sesaat (spot transaction). 
4. Equity 
Syariah berpegang pada pasar persaingan sempurna yang ditentukan oleh 
permintaan dan penawaran. Menurut Kallek dalam Hameed (2002a), Nabi 
Muhammad pernah menolak untuk melakukan intervensi di pasar Madinah 
ketika harga-harga naik. Tetapi pada abad 13, ulama Islam Ibnu Taimiyah 
berpendapat bahwa negara atau pemerintah boleh menetapkan harga pada 
waktu pasar tidak sempurna dan masyarakat mengalami krisis. Syariah juga 
menghendaki agar informasi bersifat simetri. Tindakan menimbun dan 
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monopoli dilarang dalam Islam. Kontrak yang didasarkan pada ketidakpastian 
dan spekulasi yang mengarah pada judi diharamkan. Sedangkan asuransi 
syariah beroperasi berdasar tabungan kooperatif karena praktik riba 
diharamkan. 
5. Kesejahteraan tenaga kerja 
Islam memperhatikan kesejahteraan dan lebih tepatnya memuliakan tenaga 
kerja. Islam menghendaki jangan sampai umatnya sampai meminta-minta atau 
hidup di bawah garis kesejahteraan, atau bahkan menganggur. Islam melarang 
tenaga kerja bekerja di bawah paksaan dan mempekerjakan anak di bawah 
umur. Apabila mereka sudah lanjut dan tidak mampu lagi bekerja, maka 
diberikan dana pensiun berasal dari zakat maupun sumber lain. Seseorang 
yang ingin bekerja tetapi tidak memiliki modal dapat melakukan mudharobah 
atau komenda yaitu untung dan rugi dibagi sesuai proporsi. Tenaga kerja 
digaji sesuai dengan prestasi atau standar umum yang berlaku dan tidak 
dipekerjakan di luar kemampuan dan kapasitasnya. 
6. Moralitas sebagai Filter Konsumsi 
Pasar dan bisnis modern menciptakan ekses keinginan dan permintaan yang 
tidak dapat ekuilibrium dengan terbatasnya sumber daya yang ada. Islam 
mengajarkan dimensi moral gaya hidup sederhana dan melarang gaya hidup 
bermegah-megah. Menurut Khan dalam Hameed (2002a), seorang muslim 
diperintahkan untuk bersikap sederhana dalam menggunakan sumber daya. Al 
Qur`an dan Nabi Muhammad saw. tidak menyukai perilaku konsumerisme 
yang boros tetapi tidak pula kikir. Nabi dan para sahabat hidup tidak 
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bermegah-megahan bahkan cenderung pada kondisi miskin. Dalam Islam laki-
laki tidak boleh memakai sutra dan emas dan melarang umatnya makan dan 
minum dari cawan emas dan perak. Tetapi di dunia kapitalis yang global 
masyarakat memiliki gaya hidup konsumeris modern yang suka berhias dan 
bermegah-megah. Hukum syariah dan pendidikan Islam mengajarkan 
pengendalian diri pada perilaku konsumeris seorang muslim. Pesan moral ini 
akan berpengaruh pada perilaku konsumsi, investasi, dan menabung seorang 
muslim. 
 
D. Karakteristik Aktivitas Bisnis Islam 
 Bisnis adalah aktivitas untuk menghasilkan manfaat ekonomi (Na`im, 
2003). Zarkasy (2003) mendefinisikan bisnis sebagai bidang kegiatan yang 
dilakukan manusia untuk memperoleh laba guna memenuhi kebutuhan 
hidupnya. Karena dengan adanya laba, kegiatan bisnis dapat bertahan dan 
berkembang. Hal ini mendorong para pelaku bisnis  untuk memaksimalkan 
perolehan laba. Upaya memaksimalkan laba semacam ini berpeluang 
memunculkan perilaku-perilaku bisnis yang tidak terpuji dan menimbulkan 
krisis moral yang dapat merugikan banyak pihak. 
 
 Islam pada dasarnya suatu etika dan moral (Yaya dan Hameed, 2004). 
Pernyataan tersebut berlandaskan Hadits yang diriwayatkan Abu Hurairah 
bahwa Nabi Muhammad saw. diutus untuk memperbaiki akhlaq. Istilah etika 
sendiri seringkali dipandang identik dengan istilah moral karena keduanya 
merujuk suatu maksud yang sama. Hal ini dapat dipahami karena pada 
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dasarnya secara etimologi keduanya memiliki arti yang sama, yaitu dapat 
diartikan sebagai akhlaq, kebiasaan, dan adat istiadat (Zarkasy, 2003). 
 Berbicara mengenai etika dalam perspektif Islam tidak dapat tidak kecuali 
harus merujuk kepada sumber utama agama, yaitu Al Qur`an dan Al Hadits. 
Na`im (2003) mendefinisikan etika sebagai nilai-nilai yang membedakan 
antara yang baik dengan yang buruk, dan yang benar dengan yang salah 
terhadap sikap dan perilaku manusia (termasuk bisnis dan profesi). Di dalam 
perspektif Islam, hal ini dikategorikan dengan sebutan wajib, sunnah, mubah, 
halal, dan haram. 
 Sukarman (2003) mengemukakan pendekatan stakeholders dalam etika 
ekonomi. Pendekatan ini menekankan bahwa perusahaan harus memperhatikan 
tidak hanya kepentingan pemilik perusahaan atau kalangan yang terkait 
langsung dengan perusahaan itu, tetapi juga kepentingan semua kalangan yang 
terkait secara tidak langsung. Mereka yang berkepentingan langsung adalah 
mereka yang ada di perusahaan itu sendiri, pemilik perusahaan, para karyawan 
termasuk buruh dengan keluarga mereka, para konsumen, pelanggan, dan 
pemasok. Sedangkan mereka yang berada di luar perusahaan adalah 
masyarakat yang berada di sekitarnya, dari segi kesempatan kerja, dari segi 
apakah perusahaan itu menguntungkan atau merugikan local business people, 
dari dampaknya terhadap kualitas hidup mereka, lingkungan hidup, negara, 
bahkan umat manusia. 
 Keadilan (adalah) dan kebaikan (ihsan) (QS. 5: 8) oleh Siddiqi dalam 
Yaya dan Hameed (2004), dianggap sebagai nilai moral utama dalam aktivitas 
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ekonomi yang diturunkan dari Al Qur`an. Shiddiqi berpendapat bahwa kedua 
nilai tersebut merupakan nilai dasar yang memandu hampir setiap aktivitas 
hidup muslim, bahkan bisnis Islam seharusnya juga dikarakteristikkan dengan 
keadilan dan kebaikan. 
1. Adalah (Justice) 
Allah swt. memerintahkan umatnya untuk bersikap adil dalam segala kondisi dan 
seluruh aspek hidup (QS. 6: 152; 5: 9). Adil (adalah) adalah sikap tengah yang 
berseimbangan dan jujur (Zarkasy, 2003). Ciri pertengahan dan keseimbangan 
dalam Islam tercermin dalam pandangan Islam tentang keseimbangan antara 
dunia dan akhirat, iman dan amal, ibadah dan muamalah, jasmani dan ruhani, 
akal dan hati, pikir dan dzikir, individu dan masyarakat. 
Penerapan prinsip keadilan dalam bidang ekonomi dan bisnis dapat dilihat dari 
sikap pertengahan Islam terhadap individu dan masyarakat, tidak menganiaya 
masyarakat, terutama yang lemah, dan tidak pula menganiaya hak-hak dan 
kebebasan individu. Tidak menolak dunia, tetapi juga tidak menjadikannya 
sebagai tujuan. Tidak membolehkan hidup bermewah-mewah dan tidak pula 
menganjurkan hidup miskin. Tidak membolehkan sikap israf (berlebih-lebihan) 
dan tabzir (boros), juga tidak membolehkan sikap bathil (kikir) dan tamak 
kepada harta. Penerapan prinsip keadilan ini akan dapat menghapus berbagai 
kesenjangan dalam kehidupan ekonomi masyarakat. 
2. Ihsan (benevolence) 
Secara harfiah ihsan berarti kebaikan (QS. 16: 90; 2: 84, 176, 229; 4: 62; 9: 10; 
46: 15). Beekun dalam Yaya dan Hameed (2004) mendefinisikan ihsan sebagai 
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perilaku atau tindakan yang baik dan bermanfaat bagi orang lain tanpa 
mengharapkan balasan. Dalam makna luas ihsan mencakup tingkah laku yang 
baik, jujur, bersikap simpati, bekerja sama, pendekatan yang berkemanusiaan 
dan ikhlas, mementingkan orang lain, menjaga hak orang lain, memberikan 
sesuatu kepada orang lain walaupun melebihi yang sepatutnya diterima oleh 
seorang itu, dan berpuas hati dengan sesuatu walaupun nilainya kurang dari 
semestinya (Zarkasy, 2003). Suatu kegiatan bisnis yang dijalankan dengan 
prinsip ihsan, akan menghasilkan pelayanan yang baik dan mendorong pelaku 
bisnis untuk bekerja sama dengan pihak lain untuk kebaikan masyarakat dan 
dalam waktu yang sama ia juga dapat menikmati keuntungannya.   
Selain adalah dan ihsan, Zarkasy (2003) menambahkan prinsip ibadah, khalifah, 
shiddiq (jujur), amanah, dan ta`awun (kerja sama) dalam mengkarakteristikkan 
aktivitas bisnis Islam. Sedangkan Muhamad (2002a: 100) memberikan lima 
prinsip bisnis Islam yang membedakannya dengan bisnis non Islam (non 
syariah) sebagai berikut. 
· Larangan menerapkan bunga pada semua bentuk dan jenis transaksi. 
· Menjalankan aktivitas bisnis dan perdagangan berdasarkan pada kewajaran 
dan keuntungan yang halal. 
· Mengeluarkan zakat dari hasil kegiatannya. 
· Larangan menjalankan monopoli. 
· Bekerja sama dalam membangun masyarakat, melalui aktivitas bisnis dan 
perdagangan yang tidak dilarang oleh Islam. 
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Fauroni (2002) dalam penelitiannya menyatakan bahwa bisnis Islam seharusnya 
mendorong pencapaian kesuksesan di akhirat, selain pencapaian kesuksesan di 
dunia. Dalam Al Qur`an Allah swt. memerintahkan seorang muslim untuk 
bekerja, berikhtiar, dan berdo`a (beribadah). 
 
 
Dan bahwasannya seorang manusia tiada akan memperoleh kecuali 
apa yang ia usahakannya sendiri (QS. 53: 39). 
 
 
 
                                                                                           
Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk menunaikan 
sembahyang pada hari Jum`at, maka bersegaralah kepada mengingat 
Allah dan tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik 
bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan sembahyang, 
maka bertebaranlah di muka bumi, dan carilah karunia Allah, dan 
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung (QS. 25: 23). 
 
 
E. Tujuan Akuntansi Islam 
 Yaya dan Shahul Hameed (2004) dalam penelitiannya mengusulkan 
sejumlah tujuan alternatif akuntansi Islam, yaitu: 1) decision usefulness, 2) 
stewardship, 3) Islamic accountability, dan 4) Accountability through zakat. 
 
 
1. Decision Usefulness 
Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI, 2003) menetapkan 
tujuh tujuan pelaporan keuangan bank Islam sebagai berikut. 
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a. Pengambilan keputusan investasi dan pembiayaan. Pihak-pihak yang 
berkepentingan adalah shahibul maal/ pemilik dana, kreditur, pembayar zakat, 
infaq dan shodaqoh, pemegang saham, otoritas pengawasan, Bank Indonesia, 
pemerintah, lembaga penjamin simpanan, dan masyarakat. 
b. Menilai prospek arus kas. Bagi investor/ pemilik dana, arus kas digunakan 
untuk memprediksi harapan bagi hasil, sedangkan kreditur menggunakan arus 
kas untuk memprediksi kemampuan bank untuk membayar pinjaman.   
c. Informasi atas sumber daya ekonomi. 
d. Informasi kepatuhan bank terhadap prinsip syariah. 
e. Informasi untuk membantu pihak terkait di dalam menentukan zakat bank atau 
pihak lainnya.  
f. Informasi untuk membantu mengevaluasi pemenuhan bank terhadap tanggung 
jawab amanah dalam mengamankan dana. 
g. Informasi mengenai pemenuhan fungsi sosial bank, termasuk pengelolaan dan 
penyaluran zakat. 
Walaupun sejumlah tujuan tersebut diturunkan dari nilai-nilai Islam, kerangka 
yang menggarisbawahi kerangka konseptual PAPSI tampak ada kesesuaian 
dengan akuntansi konvensional. Misal, dalam Statement of Financial 
Accounting Concepts (SFAC) No. 1 yang dikeluarkan oleh Financial 
Accounting Standard Board (FASB), menyatakan bahwa laporan keuangan 
seharusnya menyediakan informasi yang bermanfaat bagi investor, kreditor, 
dan investor potensial dalam memutuskan investasi rasional, kredit, dan 
keputusan sejenisnya. Telah disebutkan bahwa peran laporan keuangan pada 
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PAPSI (2003) poin pertama adalah menyediakan informasi yang bermanfaat 
bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengambilan keputusan rasional. 
Yaya dan  Hameed (2004) berpendapat bahwa antara AAOIFI dan FASB 
menerima pandangan tradisional tentang relevansi informasi untuk user  
mengenai posisi keuangan dan kinerja. Tetapi kebanyakan literatur yang 
berhubungan dengan decision usefulness, hanya shareholders dan kreditor 
yang menjadi users utama (Khan dalam Yaya dan Hameed, 2004). Manfaat 
informasi ini adalah: 1) bagi investor, untuk memprediksi penerimaan dividen; 
dan 2) bagi kreditor, untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar 
pinjamannya.  
2. Stewardship 
Akuntansi stewardship telah dipraktikkan sejak dulu pada masa feodalisme. Chen 
dalam Yaya dan Hameed (2004) mencatat bahwa konsep stewardship  muncul 
dari ajaran agama Kristen, bahwa laki-laki adalah tuan tanah Tuhan sebagai 
sumber daya yang diberikan kepadanya. Laki-laki sebagai tuan tanah Tuhan 
bertanggung jawab untuk menggunakan kekayaan secara efektif tidak hanya 
untuk dirinya sendiri, tetapi juga sebagai perwujudan tanggung jawab terhadap 
sekitarnya. Konsep ini dikembangkan dalam versi feodal, yaitu sumber daya, 
khususnya tanah, diserahkan kepada budak untuk mengolahnya. Budak 
bertanggung jawab untuk menjaga tanah, dan sebaliknya tuan tanah harus 
menunaikan tanggung jawab sosial kepada budak dan keluarganya. 
Sejak pertengahan abad 19, konsep stewardship dalam akuntansi mengacu pada 
perusahaan antara kepemilikan dan modal karena berkembangnya struktur 
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perusahaan dengan menggunakan saham. Pada masa itu, bentuk klasik 
stewardship dikembangkan dalam cara yang berbeda, yaitu manajer adalah 
pembantu penyedia  modal dalam mengelola sumber daya owner. Neraca dan 
laporan laba rugi digunakan owners untuk melihat perkembangan keuangan 
secara menyeluruh pada periode tertentu. 
AAOIFI  dan PAPSI  juga mengakui stewardship sebagai salah satu tujuan 
akuntansi Islam, yaitu tujuan laporan akuntansi Islam adalah untuk menjaga 
aset dan untuk meningkatkan kemampuan manajerial akuntansi Islam untuk 
mencapai tujuan dan kebijakannya. 
3. Islamic accountability 
Manusia diciptakan Allah swt. di muka bumi ini memiliki fungsi dan peran ganda, 
yaitu: khalifah dan abdullah (wakil dan hamba) (Muhamad, 2002a). Di dalam 
menjalankan fungsi dan peran ini tentu saja pemberi peran akan meminta 
pertanggungjawaban, dengan kata lain, manusia akan selalu 
mempertanggungjawabkan seluruh perbuatan dan amalnya di hadapan Allah 
swt. 
 
 
Ingatlah ketika Rabb-mu berfirman kepada para malaikat: 
“Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi” (QS. 2: 30). 
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Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, 
bumi, dan gunung, maka semuanya enggan untuk memikul amanat 
itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan dipikullah 
amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan 
amat bodoh (QS. 33: 72). 
 
 
Apakah manusia mengira bahwa ia akan dibiarkan begitu saja tanpa 
pertanggungjawaban? (QS. 75: 36) 
 
Dalil di atas harus dijadikan pijakan dalam pengembangan format akuntansi 
syariah yang berdimensi pertanggungjawaban (accountability). Dimensi 
pertanggungjawaban dalam akuntansi syariah memiliki cakupan yang luas. 
Pertanggungjawaban ini bukan hanya pertanggungjawaban atas uang 
(financial) yang digunakan dalam melaksanakan kegiatan, akan tetapi 
pertanggungjawaban yang mampu meningkatkan tanggung jawab secara 
horizontal dan vertikal            (Muhamad, 2002a; Triyuwono: 2000). 
Pertanggungjawaban horizontal tertuju pada masyarakat, pemerintah, dan 
kepatuhan pada peraturan. Sementara pertanggungjawaban vertikal adalah 
tertuju pada transendensi aktivitas (financial, dan sebagainya) kepada Dzat 
yang memberikan tanggung jawab. 
Hameed dalam Yaya dan Hameed (2004) mendukung bahwa akuntabilitas dapat 
digunakan sebagai tujuan akuntansi Islam yang dia istilahkan akuntabilitas 
Islam (islamic accountability). Akuntansi Islam dipremiskan Hameed antara 
organisasi Islam (accountor) dan pemilik (accountee) merupakan dua 
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pertanggungjawaban. Akuntabilitas pertama muncul dari konsep khalifah yang 
menganggap manusia sebagai wakil Allah swt. di muka bumi dengan selalu 
menggunakan pedoman Al Qur`an dan Al Hadits sebagai sumber hukum 
utama dalam Islam. Akuntabilitas kedua terjadi karena suatu perjanjian antara 
pemilik atau investor dengan manajer. Untuk melaksanakan kedua 
akuntabilitas tersebut, perusahaan haruslah mengidentifikasi, mengukur, dan 
melaporkan aktivitas sosio-ekonomi yang berhubungan dengan Islam, sosial, 
ekonomi, dan lingkungan. 
4. Accountability Through Zakat 
Adnan dan Gaffikin dalam Yaya dan Hameed (2004) dengan menggunakan 
pendekatan deduktif meyakini bahwa tujuan utama informasi akuntansi Islam 
adalah untuk melaksanakan kewajiban kepada riil owners, yaitu Allah swt. 
Triyuwono (2000) dan Muhamad (2002a, 2002b) mendukung bahwa 
organisasi muslim seharusnya zakat oriented selain  profit oriented. Hal ini 
berarti bahwa net profit tidak digunakan sebagai dasar pengukur kinerja, tetapi 
sebaliknya, zakat menjadi ukuran kinerja perusahaan. Dengan orientasi zakat, 
perusahaan berusaha untuk mencapai “angka” pembayaran zakat yang tinggi. 
Zakat adalah kewajiban agama yang diberlakukan atas pendapatan dan 
kemakmuran seorang muslim untuk didistribusikan kepada fakir dan miskin 
(Yaya dan Hameed, 2004). Muhamad (2002a) mendefinisikan zakat sebagai 
kewajiban berdasarkan syariat. Sedangkan secara terminologi, zakat 
merupakan bagian dari harta yang wajib dibayarkan oleh setiap muslim yang 
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memenuhi syarat, untuk diberikan kepada orang-orang yang berhak 
menerimanya menurut ajaran Islam (Susanto, 2002). 
Mannan dalam Susanto (2002) menyebutkan zakat sebagai aktivitas ekonomis-
religius dengan lima unsur penting. Pertama, unsur kepercayaan keagamaan, 
dalam arti bahwa seorang muslim yang membayar zakat meyakini tindakannya 
itu sebagai manifestasi keimanan dan ketaatan. Kedua, unsur pemerataan dan 
keadilan, yang menunjukkan tujuan zakat sebagai media re-distribusi 
kekayaan. Ketiga, unsur kematangan dan produktif, yang menekankan waktu 
pembayaran sampai lewat satu tahun (ukuran normal bagi manusia untuk 
mengusahakan penghasilan). Keempat, unsur kebebasan dan nalar, dalam arti 
bahwa kewajiban zakat hanya berlaku bagi manusia yang sehat jasmani dan 
rohani, yang merasa bertanggung jawab untuk membayarkannya demi 
kepentingan diri dan umat. Kelima, unsur etik dan kewajaran, yang 
memandang pengertian bahwa zakat ditarik secara wajar sesuai kemampuan, 
tanpa meninggalkan beban yang justru menyulitkan si pembayar zakat. Yaya 
dan Hameed (2004) berpendapat bahwa zakat dapat menyelesaikan masalah 
sosial. Tetapi dalam penelitian mereka, zakat hanyalah salah satu instrumen 
(bukan tujuan utama) untuk mencapai tujuan akuntansi Islam selain instrumen 
lain.  
Sesuai dengan empat alternatif tujuan di atas, Chapra dalam Yaya dan Hameed 
(2004) memandang bahwa sistem Islam dalam bisnis seharusnya dapat 
mencapai tujuan Islam (maqasid syariah) yang meliputi segala sesuatu yang 
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diperlakukan untuk mencapai falah (kebaikan di dunia dan akhirat) sesuai 
dengan syariat Islam. 
 
 
F. Karakteristik Akuntansi Islam 
 Yaya dan Hameed (2004) dalam penelitiannya fokus pada dua aspek 
katakteristik akuntansi Islam, yaitu: 1) pengukuran keuangan, 2) disclosure dan 
penyajian (presentation). Pada bagian ini akan dibahas kedua aspek tersebut. 
1. Aspek Pengukuran Keuangan 
Muhamad (2002) berpendapat bahwa realitas metafora akuntansi syariah adalah 
akuntansi zakat. Yaya dan Hameed (2004) memandang bahwa zakat sebagai 
bagian penting dalam penentuan alat pengukuran. Ada tiga alasan mengambil 
zakat sebagai fokus utama isu pengukuran, yaitu: 
· zakat adalah suatu konsep dalam Islam yang berhubungan dengan 
pengukuran aset. Alasan ini berdasarkan Al Qur`an dan Hadits yang 
mengatur mengenai nisab dan haul (batas minimal harta dan waktu), 
· zakat senantiasa disebutkan dalam ayat (Al Qur`an) setelah perintah 
sholat, dan merupakan salah satu pilar agama, dan 
· perkembangan akuntansi di awal pemerintahan Islam berhubungan dengan 
praktik ekonomi zakat. 
Sebagai suatu kewajiban yang khas dalam agama Islam, zakat dikeluarkan setelah 
mencapai batas minimal atas kewajiban yang dikeluarkan. Dalam Islam, harta 
wajib dikeluarkan zakatnya manakala memenuhi dua syarat sebagai berikut. 
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· Harta itu telah sampai kepada batas minimal yang diistilahkan dengan 
nisab. Batas minimal ini diberlakukan untuk barang-barang komoditi 
seharga 20 dinar. Adapun untuk hasil-hasil pertanian, jumhur ulama 
berpendapat bahwa setiap tetumbuhan bumi yang ada zakatnya, tidak dan 
nisab-nya yang tertentu. 
· Pemilik harta tetap memiliki se-nisab ini dalam masa setahun penuh. 
Jenis harta yang wajib dizakati menurut syariat Islam telah ditetapkan dalam 
Hadits Nabi Muhammad saw. meliputi: binatang ternak, emas dan perak, 
barang dagangan, dan hasil bercocok tanam termasuk buah-buahan. Dari 
ketentuan kewajiban mengeluaran zakat tersebut, maka dapat dirumuskan 
batasan-batasan yang harus diikuti dalam menentukan standar akuntansi zakat. 
Menurut Atiya dalam Muhamad (2002b) standar akuntansi zakat tersebut 
adalah sebagai berikut. 
a. Penilaian current exchange value (nilai tukar sekarang) atau harga pasar. 
Kebanyakan ahli fiqih mendukung bahwa harta perusahaan pada saat 
menghitung zakat harus dinilai berdasarkan harga pasar. 
b. Aturan satu tahun. Untuk mengukur nilai aset, kalender harus dipakai kecuali 
untuk zakat pertanian.  
c. Aturan mengenai independensi. Zakat yang dihitung tergantung pada 
kekayaan akhir. Piutang pendapatan yang bukan pendapatan tahun ini dan 
pendapatan yang dipindahkan ke depan tidak termasuk. 
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d. Standar realisasi. Kenaikan jumlah diakui pada tahun bersangkutan apakah 
transaksi selesai atau belum. Dalam hal ini, piutang (transaksi kecil) harus 
dimasukkan dalam perhitungan zakat. 
e. Yang dikenakan zakat. Nisab harus dihitung menurut ketentuan (hadits), 
sehingga orang yang tidak cukup nisab-nya maka tidak berkewajiban ditagih. 
f. Net total (gross) memerlukan net income. Setelah satu tahun penuh, biaya, 
utang, dan penggunaan keluarga harus dikurangkan dari income yang akan 
dikeluarkan zakatnya. 
g. Kekayaan dari aset. Setiap muslim yang memiliki harta atau kekayaan dalam 
batas waktu tertentu akan dihitung kekayaannya untuk dikenai zakat. 
Ketentuan-ketentuan di atas merupakan ketentuan penting yang berkaitan dengan 
formulasi perhitungan atau penilaian atas suatu harta atau aset yang dimiliki 
oleh seseorang atau perusahaan, kemudian seseorang atau perusahaan tersebut 
mengeluarkan kewajiban atau membayar zakat. 
AAOIFI mengakui konsep current value pada aset, utang, dan investasi terikat 
dalam konsep laporan akuntansi. Tetapi karena kurangnya alat yang cukup, 
sehingga hal itu tidak direkomendasikan (Yaya dan Hameed, 2004). 
Sebaliknya historical cost dibiarkan diaplikasikan dan menggunakan laporan 
keuangan current value sebagai informasi suplemen bagi investor potensial 
dan users lain. Bahkan, di dalam praktik, historical cost diaplikasikan oleh 
bank Islam. 
Menurut Mirza dan Baydon dalam Yaya dan Hameed (2004), sistem akuntansi 
Islam mempunyai dual system dalam pengukuran aset. Argumen ini didasarkan 
 
 
139 
pada premis bahwa perusahaan Islam perlu melakukan kontrak dan 
menunaikan kewajiban zakat. Dikarenakan kontrak didasarkan pada past 
transaction dan zakat didasarkan atas current valuation, maka pengukuran 
dilakukan sesuai dengan setiap tujuan yang ingin dicapai. 
Aplikasi historical cost dalam penghitungan akuntansi didasarkan pada argumen 
bahwa historical cost memiliki reliabilitas sumber informasi yang tinggi 
mengenai aset perusahaan, utang, operasi perusahaan, dan manajemen kas. 
Mirza dan Baydon dalam Yaya dan Hameed (2004) berpendapat bahwa 
historical cost layak untuk konsep stewardship, yang mereka percaya bahwa 
stewardship sebagai tujuan utama akuntansi Islam. 
Sedangkan Yaya dan Hameed (2004) berpendapat bahwa historical cost tidak 
sesuai dengan dasar syariah apabila diaplikasikan pada perusahaan Islam. 
Prinsip penyelesaian kontrak tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk 
menerapkan historical cost sebagai tujuan pengukuran, karena kontrak 
merupakan future realization, bukan past activity. Pada waktu pengukuran, 
yang digunakan seharusnya current valuation, karena penerapan historical cost 
dapat menyalahi prinsip kebenaran dalam pengungkapan dan memberi peluang 
perbuatan haram. 
 
 
Dan janganlah kamu campur adukkan yang haq dengan yang bathil, 
dan janganlah kamu sembunyikan yang haq itu, sedang kamu 
mengetahuinya (QS. 2: 42). 
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Sekali-kali jangan curang, karena sesungguhnya kitab orang yang 
durhaka tersimpan dalam sijjin (QS. 83: 7). 
 
Prinsip-prinsip di atas mengajak tiap perusahaan untuk menyajikan kebenaran 
dalam pengungkapan, tidak understatement ataupun overstatement. Historical 
cost merefleksikan suatu tipe konservatisme yang menyajikan understate pada 
waktu inflasi. 
 
 
2. Aspek Disclosure  dan Penyajian 
Hanifa dan Hudaib dalam Yaya dan Hameed (2004) berpendapat bahwa tujuan 
pentingnya disclosure dan penyajian laporan keuangan adalah untuk 
memenuhi kewajiban sesuai syariat Islam . Untuk mencapai tujuan tersebut, 
maka perusahaan diharapkan mengungkapkan: 1) transaksi terlarang (haram) 
yang dilakukan, 2) kewajiban zakat yang seharusnya dibayarkan, dan 3) 
tanggung jawab sosial. Ini berarti laporan keuangan dalam masyarakat Islam 
lebih detail dibanding masyarakat barat.  
Menurut Baydon dan Willet dalam Yaya dan Hameed (2004), akuntabilitas sosial 
dan full disclosure merupakan dasar laporan perusahaan Islam. Mereka 
mendukung bahwa neraca current value dimasukkan sebagai bagian laporan 
perusahaan Islam. Sementara itu, laporan laba rugi diturunkan ke catatan, 
karena mempengaruhi organisasi sangat profit oriented. Sesuai perspektif 
Islam, A Value Added Statement (VAS) seharusnya diaplikasikan, karena akan 
mendukung akuntabilitas Islam. 
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Abdurrahim (2002) juga memberikan pendapat serupa didalam paper-nya. 
Abdurrahim menyebutkan dua kriteria penting disclosure dalam akuntansi 
Islam, yaitu sebagai suatu bentuk akuntabilitas sosial dan aturan full 
disclosure. Kedua kriteria tersebut mendororng perlunya modifikasi laporan 
keuangan konvensional. Rekomendasi khusus bentuk modifikasi tersebut 
adalah (VAS) sebagai pengukur kinerja perusahaan dan current value balance 
sheet sebagai tambahan historical cost balance sheet. 
VAS pada dasarnya penyusunan kembali laporan laba rugi. VAS dapat digunakan 
tenaga kerja untuk mempengaruhi kebijakan perusahaan seperti pemberian 
bonus. Masyarakat luas juga dapat menggunakannya untuk menekan 
perusahaan lebih peduli dengan tanggung jawab sosial. VAS dapat 
menyediakan aspek distribusi kemakmuran. Selain aspek distribusi sumber 
daya, Islam juga mensyaratkan adanya kategori halal. 
Mirza dan Baydon dalam Yaya dan Hameed (2004) mendukung bahwa laporan 
keuangan Islam memberikan transparansi dan terhindar dari manipulasi yang 
diwujudkan dengan prinsip full disclosure pada laporan perusahaan Islam. 
Tetapi Khan dalam Yaya dan Shahul Hameed (2004) pesimis dengan prinsip 
tersebut, khususnya pada perusahaan yang mengungkapkan informasi negatif 
mengenai dirinya, misal permasalahan tenaga kerja, pencemaran lingkungan, 
dan penggelapan pajak. Perusahaan berpikir bahwa apabila mereka 
mengungkapkan seluruh masalah tersebut, mereka akan mendapat tekanan 
hukum. Di sisi lain, ada transaksi-transaksi tertentu yang diperbolehkan dan 
sah dalam kerangka kapitalis, tetapi tidak pada Islam, seperti pendapatan 
 
 
142 
bunga, pembayaran bunga, investasi yang di-mark up tanpa memperhitungkan 
risiko, dan tipe transaksi riba lainnya.  
 
G. Tinjauan Penelitian Terdahulu 
 Islam sebagai agama yang komprehensif dan universal, memberikan 
kaidah akuntansi. Kaidah ini dapat dijadikan rujukan dan pengembangan 
akuntansi Islam sampai tataran praktis. 
 
 
           
 
 Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu 
menuliskannya. Dan hendaklah seorang penulis di antara kamu 
menuliskannya dengan benar. Dan janganlah penulis enggan 
menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu 
mengimlakkan (apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertaqwa 
kepada Allah Tuhan-nya, dan janganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu orang yang lemah 
akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan 
 
 
143 
jujur. Dan persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang laki-laki 
(di antaramu). Jika tidak ada dua orang laki-laki, maka (boleh) 
seorang laki-laki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang 
kamu ridhoi, supaya jika seorang lupa, maka seorang lagi 
mengingatkannya (QS. 2: 282). 
 
Penelitian tentang pandangan dan nilai-nilai Islam telah dilakukan oleh Hameed 
(2002a, 2002b). Selain penelitian tersebut, Muhamad (2002b) juga mendukung 
pemikiran bahwa konsep dan nilai akuntansi konvensional dapat kontradiktif 
bagi masyarakat Islam, karena Islam sendiri memiliki pandangan dan nilai 
yang bersumber dari Al Qur`an dan Al Hadits. 
Antara Hameed (2002a) dan Deliarnov dalam Perwataatmadja (2002) terdapat 
kesesuaian pendapat, bahwa pandangan dan nilai akan berpengaruh pada 
sistem ekonomi, dan selanjutnya berpengaruh pada akuntansi. Penelitian 
tentang sistem ekonomi Islam dan aktivitas bisnis Islam telah dilakukan oleh 
Na`im (2003), Zarkasy (2003), Sukarman (2003), dan Fauroni (2002). 
Beberapa penelitian tersebut secara umum menyimpulkan bahwa aktivitas 
bisnis Islam harus sesuai dengan syariah dan membawa pesan moral dan etik 
dengan berpedoman pada prinsip adalah dan ihsan.  
Penelitian tentang tujuan dan karakteristik akuntansi Islam telah dilakukan oleh 
Yaya dan Hameed (2004). Penelitian tersebut dilakukan kepada 87 akuntan 
pendidik di Yogyakarta. Kesimpulan dari penelitian tersebut adalah akuntan 
pendidik di Yogyakarta percaya bahwa akuntabilitas Islam merupakan tujuan 
yang layak bagi akuntansi Islam. Akuntansi Islam diyakini mampu 
menyediakan informasi yang lebih detail dibanding akuntansi konvensional. 
Penelitian ini juga menemukan bahwa responden memandang shareholder 
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merupakan users terpenting mengenai informasi akuntansi. Hal ini berbeda 
dengan pendapat beberapa ahli ekonomi Islam, bahwa akuntansi Islam 
seharusnya berorientasi untuk stakeholders bukan shareholders.  
Penelitian tentang persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi dilakukan 
oleh Islahuddin dan Soesi (2002). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa 
seorang akuntan harus memiliki kompetensi dan profesionalisme, antara lain 
berwawasan luas dan berorientasi outward looking. Sedangkan menurut 
Harahap (2001: 2002), perkembangan akuntansi Islam masih relatif muda dan 
dalam tahap mencari kerangka dasarnya. Berdasarkan beberapa penelitian 
tersebut, maka sebagai profesi yang menuntut kualitas dan profesionalisme 
yang tinggi, perlu kiranya untuk mengetahui dan memahami perkembangan 
disiplin akuntansi dan beberapa current issues seputar akuntansi, salah satunya 
adalah akuntansi Islam. 
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini untuk mengetahui persepsi akuntan 
pendidik dan mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. 
 
H. Kerangka Teoritis 
Pandangan dunia Islam yakin bahwa nilai dan ritual Islam lebih banyak dibanding 
agama lain (Haneef dalam Hameed, 2002a). Hameed (2002a, 2002b) dalam 
penelitian yang bersifat normatif deskriptif memberikan argumen dan 
menghubungkan antara pandangan dunia Islam dan nilai yang berpengaruh 
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pada tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. Tujuan dan karakteristik 
akuntansi yang sesuai dengan nilai dan kaidah Islam diharapkan lebih baik 
untuk entitas Islam dalam mencapai tujuan mereka. Institusi dan lembaga 
keuangan Islam memiliki landasan syariah Islam, sehingga kurang tepat 
apabila menggunakan akuntansi konvensional yang bersumber dari pandangan 
dan nilai-nilai kapitalis barat yang sekuler. Di sisi lain telah banyak kritik yang 
dilontarkan terhadap praktik akuntansi konvensional yang kurang bisa 
memenuhi akuntabilitas dan masalah sosial, antara lain: konsentrasi 
kemakmuran, monopoli komoditas sosial, dan meningkatnya pengangguran. 
Berdasarkan fakta tersebut, maka perlu suatu perumusan akuntansi Islam yang 
lahir dari pandangan dan nilai-nilai Islam yang digali dari Al Qur`an dan 
Sunnah.  
Ada empat nilai yang dapat digali dari Al Qur`an, yaitu tauhid, khalifah, 
akuntabilitas, dan keadilan. Nilai-nilai tersebut akan mempengaruhi tujuan 
aktivitas ekonomi Islam meliputi sirkulasi kemakmuran, security, otentik, 
equity, kesejahteraan tenaga kerja, dan moralitas sebagai filter konsumsi. Nilai 
dan tujuan aktivitas sistem ekonomi Islam pada akhirnya akan mempengaruhi 
tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. 
Muhamad (2002) menyatakan bahwa istilah ekonomi Islam sah dan layak 
diterapkan karena sistem ekonomi Islam memiliki persyaratan sesuatu sah 
diklasifikasikan sebagai suatu sistem, yaitu: memiliki paradigma, dasar fondasi 
mikro (basis of foundation), dan landasan filosofis (philosophic foundation). 
Menurut Saefudin dalam Muhamad (2002b), bahwa sistem ekonomi Islam 
 
 
146 
tersusun dari seperangkat nilai yang dapat membangun kegiatan ekonomi 
menurut kerangka filsafat ekonomi Islam, nilai dasar ekonomi Islam, dan 
instrumen ekonomi Islam. 
Aktivitas bisnis Islam harus sesuai dengan aturan Islam. Islam sendiri pada 
dasarnya suatu etika dan moral (Yaya dan Hameed, 2004), sehingga aktivitas 
bisnis Islam harus etis dan memperhatikan nilai-nilai moral. Na`im (2003) 
mencirikan aktivitas bisnis Islam dengan etis, adil, dan wajar. Sedangkan Yaya 
dan Shahul Hameed (2004) memberikan dua karakteristik aktivitas bisnis 
Islam meliputi keadilan (adalah) dan kebaikan (ihsan).  
Haneef dalam Yaya dan Hameed (2004) berpendapat bahwa pandangan Islam 
yakin bahwa nilai dan ritual Islam lebih banyak dibanding agama lain. 
Pandangan dan nilai Islam akan mempengaruhi aktivitas sistem ekonomi Islam 
dan pada akhirnya akan mempengaruhi tujuan dan karakteristik akuntansi 
Islam (Hameed, 2002a). Sistem perekonomian yang dianut oleh suatu bangsa 
tergantung dari doktrin, madzab, atau aliran pandangan ekonomi, yang pada 
gilirannya juga dipengaruhi oleh seperangkat nilai yang dianut oleh bangsa 
atau kelompok masyarakat tersebut. Sedangkan menurut Gambling dan Karim 
dalam Harahap (2001b) menyatakan bahwa jika masyarakatnya Islam, maka 
seharusnya pemerintahannya akan menerapkan ekonomi Islam, dan seharusnya 
akuntansinya pun akan bersifat Islam. 
Hameed (2002a, 2002b) memberikan asumsi filosofis bahwa akuntansi 
konvensional dapat disfungsional jika diterapkan pada lembaga-lembaga yang 
menggunakan prinsip-prinsip Islam. Hal ini menurut Muhamad (2002a: 107) 
 
 
147 
beberapa konsep dan nilai mendasar akuntansi konvensional saat ini bersifat 
kontradiktif bagi masyarakat Islam. Salah satu nilai Islam yang mendasar 
dalam perekonomian adalah pelarangan riba. Penolakan terhadap riba akan 
berimplikasi menghapus banyak prosedur akuntansi yang didasarkan pada 
tradisi penghitungan keuangan berdasarkan diskonto dan kalkulasi keuangan.  
Pada penelitian Yaya dan Hameed (2004) mengemukakan empat tujuan alternatif 
akuntansi Islam, yaitu: decision usefulness, stewardship, akuntabilitas Islam, 
dan akuntabilitas melalui zakat. Menurut Yaya dan Hameed,  AAOIFI dan 
FASB menerima pandangan tujuan ini. Tetapi pada kenyataannya banyak 
literatur yang mengakui bahwa decision usefulness lebih cenderung memenuhi 
kebutuhan investor dan kreditor dibanding users  lain. 
Stewardship bertujuan untuk menjaga aset dan untuk meningkatkan kemampuan 
manajerial akuntansi Islam dalam mencapai tujuan dan kebijakannya. 
Sedangkan akuntabilitas Islam bersumber dari prinsip khalifah dan amanah. 
Manusia oleh Allah swt. dijadikan sebagai khalifah di muka bumi (QS. 35: 39) 
dan mengemban amanah tersebut (QS. 33: 72). Dalam menjalankan peran dan 
fungsinya tersebut, pemberi amanah (Allah swt.) akan meminta 
pertanggungjawaban (QS. 75: 36) manusia secara horisontal dan vertikal                
(Muhamad, 2002b; Triyuwono, 2000). Sedangkan akuntabilitas melalui zakat 
berlandaskan penelitian Adnan dan Gaffikin dalam Yaya dan Hameed (2004) 
bahwa tujuan utama informasi akuntansi Islam adalah untuk melaksanakan 
kewajiban kepada riil owner, yaitu Allah swt. Kewajiban tersebut berupa zakat 
sebagai salah satu pilar agama dan selalu turun setelah perintah sholat. Tujuan 
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ini juga didukung oleh Triyuwono (2000) dan Muhamad (2002a: 120, 2002b) 
bahwa organisasi muslim seharusnya zakat oriented selain profit oriented. 
Berdasarkan penelitian Hameed (2002a) bahwa pandangan dan nilai Islam akan 
mempengaruhi aktivitas ekonomi Islam dan pada akhirnya akan 
mempengaruhi tujuan dan karakteristik akuntansi Islam, maka dalam penelitian 
ini juga akan menguji kembali dua karakteristik akuntansi Islam yang 
diusulkan dalam penelitian Yaya dan Hameed (2004), yaitu: 1) aspek 
pengukuran keuangan, dan 2) aspek disclosure dan penyajian. 
Muhamad (2002b) berpendapat bahwa realitas metafora akuntansi syariah adalah 
akuntansi zakat. Sedangkan Yaya dan Hameed (2004) memandang bahwa 
zakat sebagai bagian penting dalam penentuan alat pengukuran. Selain 
menyajikan informasi keuangan seperti pada akuntansi konvensional (neraca, 
laporan laba rugi, laporan arus kas, dan laporan perubahan ekuitas), perusahaan 
Islam diharapkan mengungkapkan: 1) transaksi terlarang (haram), 2) 
kewajiban zakat, dan 3) tanggung jawab sosial. Pada PSAK 59 mensyaratkan 
tujuh laporan keuangan, yaitu : neraca, laporan laba rugi, laporan arus kas, 
laporan perubahan ekuitas, laporan perubahan dana investasi terikat, laporan 
sumber dan penggunaan dana zakat, dan laporan sumber dan penggunaan dana. 
 
 
 
 
Gb. II. 3. Kerangka Teoritis 
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I. Hipotesis 
Penelitian ini mencoba untuk memperjelas hasil penelitian-penelitian terdahulu 
tentang tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. Hameed dalam penelitiannya 
(2002a, 2002b) yang bersifat deskriptif dan evaluasi kritis dengan 
menggunakan data berupa statement teori yang dinyatakan para ahli ekonomi 
Islam, menarik beberapa kesimpulan, antara lain bahwa adanya perbedaan 
pandangan dan nilai antara Islam dan kapitalis maupun dengan ideologi lain 
menyebabkan sistem ekonomi dan bisnis antara keduanya juga akan berbeda. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis pertama yang diajukan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H01a: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi akuntan pendidik. 
H01b: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
H01c: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam. 
  
Perbedaan prinsip sosio-ekonomi antara sistem kapitalis dengan sistem Islam 
akan berimplikasi pada tujuan dan karakteristik antara akuntansi Islam dengan 
akuntansi kapitalis (Hameed, 2002a, 2002b). Yaya dan Hameed (2004) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa tujuan akuntansi Islam berbeda dari tujuan 
akuntansi konvensional. Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, maka 
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penting untuk menanyakan persepsi responden mengenai hal tersebut. 
Responden diberikan pertanyaan untuk memilih empat alternatif tujuan utama 
akuntansi Islam, yaitu: a) decision usefulness, b) stewardship, c) Islamic 
accountability, dan d) Accountability through zakat. Hipotesis kedua yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H02a: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi akuntan pendidik. 
H02b: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh 
mata kuliah Ekonomi Islam.  
H02c: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam.  
  
Karakteristik akuntansi Islam sangat berhubungan dengan users informasi 
akuntansi karena informasi akuntansi secara kuat dipengaruhi oleh users 
informasi. Dapat dipahami bahwa informasi yang tersedia merupakan hasil 
dari berbagai kepentingan users terhadap informasi akuntansi. Pada akuntansi 
konvensional, shareholder dan potensial shareholder dianggap sebagai users 
utama. Pandangan kapitalis beranggapan bahwa penyedia modal merupakan 
pusat penghasil kemakmuran. Sedangkan Islam memiliki pandangan dan nilai 
yang berbeda dengan kapitalis, sehingga dimungkinkan ada perbedaan 
kepentingan user antara akuntansi Islam dan akuntansi konvensional. Yaya dan 
Hameed (2004) dalam penelitiannya menemukan bahwa akuntan pendidik di 
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Yogyakarta percaya bahwa tingkat kepentingan user informasi akuntansi 
berbeda antara akuntansi Islam dan akuntansi konvensional. Pada akuntansi 
Islam, shareholder bukanlah user terpenting informasi akuntansi Islam. 
Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian tersebut, maka hipotesis ketiga 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
H03a: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi akuntan pendidik. 
H03b: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
H03c: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam.  
  
Nilai Islam tentang penolakan riba dan transaksi halal dan non halal sangat 
berpengaruh pada aspek disclosure dan penyajian. Hal ini akan memberikan 
implikasi adanya perbedaan dalam informasi yang disajikan antara akuntansi 
yang berdasar konvensional dengan akuntansi yang berdasarkan Islam. Yaya 
dan Hameed (2004) menemukan bahwa akuntan pendidik di Yogyakarta 
percaya bahwa akuntansi Islam menyajikan informasi yang berorientasi sosial 
dan agama. Persepsi tersebut memberikan implikasi perlunya informasi tentang  
aktivitas halal dan non halal dalam sistem akuntansi Islam. Berdasarkan hasil 
penelitian tersebut, hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut.  
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H04a: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi akuntan pendidik. 
H04b: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
H04c: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
  
Salah satu perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 
terletak pada populasi dan sampel. Pada penelitian ini, selain meneliti persepsi 
akuntan pendidik seperti halnya pada penelitian Yaya dan Hameed (2004), 
juga meneliti persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh 
mata kuliah Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh 
mata kuliah Ekonomi Islam. Yaya dan Hameed (2003) dalam penelitiannya 
tentang sosio-religius dan pengaruhnya terhadap persepsi akuntan pendidik, 
menemukan bahwa ada hubungan posistif antara upaya suatu institusi untuk 
memajukan nilai Islam dengan persepsi tidak layaknya akuntansi konvensional 
untuk user muslim. Semakin ada upaya untuk memajukan nilai Islam, maka 
akuntansi konvensional semakin diterima tidak layak untuk kepentingan user 
muslim. Upaya memajukan nilai Islam dalam penelitian Yaya dan Hameed 
tersebut adalah memasukkan mata kuliah Ekonomi Islam dalam kurikulum 
pendidikan, sehingga penting untuk mengetahui apakah ada perbedaan persepsi 
antara mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
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Ekonomi Islam dengan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam. Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
 
H05a: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara persepsi  mahasiswa akuntansi 
yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dengan 
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam terhadap 
tujuan akuntansi Islam. 
H05b: Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dengan mahasiswa yang 
belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam terhadap karakteristik 
akuntansi Islam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
 
A. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian yang digunakan adalah survei, yaitu penelitian yang 
mengambil sampel dari suatu populasi dan memakai kuesioner sebagai alat 
pengumpul data dalam lingkungan yang sebenarnya (Sekaran, 2000). Survei dapat 
digunakan dalam penelitian yang bersifat eksploratif, deskriptif maupun 
eksperimen (Nasution, 2003). Untuk menguji hipotesis 5a dan 5b, penelitian ini 
menggunakan desain post experiment, yaitu memilih dua kelompok yang hampir 
sama dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen adalah kelompok yang sengaja dipengaruhi oleh variabel tertentu. 
Sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok yang tidak dipengaruhi oleh 
variabel-variabel tersebut. Adanya kelompok kontrol dimaksud sebagai 
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pembanding hingga manakah terjadi perbedaan akibat variabel eksperimen 
tersebut. Desain post experiment membandingkan kedua kelompok sesudah 
dimasukkan variabel eksperimen ke dalam kelompok eksperimen. 
     X1     variabel         X2 
            eksperimen 
 
          perbandingan 
 
     X`1                         X`2 
 
Gb. III. 1. Desain Post Experiment 
Sumber: Nasution (2003) 
 Dimensi waktu dalam penelitian ini adalah cross sectional karena data 
hanya dikumpulkan satu kali dalam suatu periode untuk menjawab pertanyaan 
penelitian. 
 
B. Populasi dan Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan pendidik dan mahasiswa 
akuntansi di wilayah Surakarta dan Yogyakarta. Sampel yang digunakan 
merupakan bagian dari populasi yang diikutkan dalam analisis data sesuai kriteria. 
Sampel terdiri dari tiga kelompok berikut ini. 
1. Akuntan pendidik 
Populasi yang diteliti adalah seluruh akuntan pendidik yang mengajar di 
universitas di Surakarta dan Yogyakarta. Alasan pemilihan akuntan pendidik 
sebagai sampel penelitian adalah karena akuntan pendidik merupakan orang 
yang sangat berperan di dunia akademis dan lebih memenuhi syarat dalam hal 
penguasaan materi. 
kelompok 
kontrol kelompok 
kontrol 
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2. Mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang mengambil mata kuliah Ekonomi 
Islam 
  Populasi yang diteliti untuk sampel ini adalah seluruh mahasiswa 
akuntansi yang sedang menempuh masa studi di universitas yang ada di 
Surakarta dan Yogyakarta. Alasan pemilihan mahasiswa akuntansi sebagai 
sampel karena mahasiswa akuntansi adalah calon praktisi dan pihak yang 
berkepentingan terhadap current issues di bidang akuntansi. Mahasiswa yang 
dipakai sebagai sampel eksperimen adalah mahasiswa yang telah/ sedang 
mengambil mata kuliah Ekonomi Islam. Peneliti beranggapan bahwa 
mahasiswa tersebut telah mengetahui dan memahami akuntansi Islam. 
3. Mahasiswa akuntansi yang belum mengambil mata kuliah Ekonomi Islam 
  Pada penelitian ini sampel mahasiswa akuntansi yang belum mengambil 
mata kuliah Ekonomi Islam digunakan sebagai kelompok kontrol. Menurut 
Nasution (2003) tingkat kebenaran hasil penelitian eksperimen tergantung pada 
taraf kesamaan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Mata 
kuliah Ekonomi Islam dapat ditempuh mahasiswa semester lima dan atau di 
atasnya. Maka mahasiswa yang belum mengambil mata kuliah Ekonomi Islam 
yang digunakan sebagai sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa akuntansi 
yang duduk pada semester lima dan atau di atasnya. 
 
C. Variabel dan Pengukuran 
 Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini adalah persepsi akuntan 
pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
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Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang belum mengambil mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam.  
 Persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi terhadap tujuan dan 
karakteristik akuntansi Islam diukur dengan menggunakan kuesioner yang 
dikembangkan oleh Yaya dan Hameed (2004) yang berisi dua bagian, yaitu 
bagian A berisi survei dan bagian B berisi informasi diri responden.  
 Persepsi responden yang diukur menggunakan skala likert lima poin 
diskenariokan dalam dua bagian dengan skor sebagai berikut. 
 
· Bagian A. I 
Skor 1  : sangat setuju 
Skor 2  : setuju 
Skor 3  : ragu-ragu 
Skor 4  : tidak setuju 
Skor 5  : sangat tidak setuju 
· Bagian A. II 
Skor 1  : paling penting  
Skor 2  : lebih penting 
Skor 3  : sama penting 
Skor 4  : kurang penting 
Skor 5  : tidak penting sama sekali 
 Berdasarkan kerangka teoritis bahwa pandangan dan nilai Islam akan 
berpengaruh pada sistem ekonomi Islam (dan aktivitas bisnis Islam), dan 
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selanjutnya akan berimplikasi pada tujuan dan karakteristik akuntansi Islam, maka 
instrumen berupa persepsi akuntan pendidik dan mahasiswa akuntansi 
diskenariokan dalam pertanyaan-pertanyaan berikut ini. 
1. Karakteristik aktivitas bisnis Islam 
Aktivitas bisnis (ekonomi) Islam harus sesuai dengan syariah Islam dengan 
karakteristik adalah (adil) dan ihsan ( kebaikan) (pertanyaan A.I. 1,2,3a ,3b 
,3c ,4a ,4b ,4c ,5, dan 6). 
 
 
2. Tujuan akuntansi Islam 
Ada empat alternatif tujuan akuntansi Islam yang diusulkan, yaitu: decision 
usefulness, stewardship, islamic accountability, dan accountability through 
zakat (pertanyaan A. III. a, b, c, d, dan e). 
3. Users akuntansi Islam 
Informasi akuntansi Islam diharapkan tidak hanya memprioritaskan investor 
dan kreditor, tetapi berorientasi pada stakeholder sebagai user-nya (pertanyaan 
A. II. 1a, 1b, 1c, 1d, 1e, 1f, dan 1g). 
4. Karakteristik akuntansi Islam 
Karakteristik akuntansi Islam dalam penelitian ini mengambil dua aspek 
karakteristik, yaitu: 1) aspek pengukuran keuangan, dan 2) aspek disclosure 
dan penyajian (pertanyaan A.I. 7, 8, 9, 10, 11; A. II. 2a, 2b, 2c, 2d, dan 2e). 
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D. Metode Pengumpulan Data 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari dua macam 
sumber seperti yang dijelaskan di bawah ini. 
1. Data Primer 
Data primer dalam penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 
kuesioner yang didistribusikan kepada responden, dan selanjutnya dikembalikan 
lagi kepada peneliti setelah kuesioner diisi oleh responden. Pendistribusian dan 
pengembalian kuesioner dilakukan secara langsung dan tidak langsung seperti 
yang dijelaskan di bawah ini. 
· Untuk responden akuntan pendidik 
Kuesioner diserahkan langsung kepada para akuntan pendidik di beberapa 
universitas yang memberikan kelonggaran prosedur penelitian. Di 
beberapa universitas yang memiliki prosedur berbeda, kuesioner 
diserahkan secara tidak langsung melalui ketua jurusan atau dekan fakultas 
masing-masing, kemudian dalam jangka waktu 1 sampai 3 minggu 
kuesioner yang telah terisi diserahkan kepada peneliti. 
· Untuk responden mahasiswa akuntansi yang setelah/ sedang menempuh 
mata kuliah Ekonomi Islam 
Kuesioner diserahkan langsung kepada responden di universitas yang 
bersangkutan dengan seijin ketua jurusan atau dekan fakultas setempat. 
Peneliti memberikan waktu 10 hingga 20 menit bagi responden untuk 
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mengisi kuesioner. Kuesioner yang telah diisi diserahkan langsung kepada 
peneliti. 
· Untuk mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam 
Metode pengumpulan data untuk responden ini tidak jauh berbeda dengan 
metode yang digunakan untuk responden mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam. 
2. Data Sekunder 
Data sekunder diperoleh melalui telaah literatur yang dikumpulkan dari 
berbagai sumber, baik dari kitab suci (Al Qur`an dan Al Hadits), buku, jurnal 
penelitian, artikel, koran, dan dari beberapa penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner yang 
dikembangkan oleh Yaya dan Hameed (2004) yang meminta responden untuk 
memberikan persepsinya terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam dengan 
beberapa penyesuaian yang dianggap perlu oleh penulis.  
 Kuesioner terdiri dari dua bagian, yaitu bagian A berisi survei dan bagian B berisi 
informasi diri responden. Bagian A terdiri empat kelompok pertanyaan, yaitu 
kelompok pertama terdiri dari 11 pertanyaan untuk menunjukkan pendapat 
responden, dan kelompok kedua terdiri dari 2 pertanyaan untuk menunjukkan 
tingkat kepentingan. Sedangkan bagian B berisi data demografi responden. 
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Penulis melakukan penyesuaian dan tambahan pertanyaan pada bagian B 
berisi informasi diri responden pada pertanyaan untuk mahasiswa akuntansi yang 
terdiri dari 3 pertanyaan. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini dapat 
dilihat pada lampiran. 
 
F. Teknik Pengujian Data 
 Pengujian dilakukan dengan bantuan software SPSS 11.0. Menurut Sekaran 
(2000), ada tiga tujuan melakukan analisis, yaitu untuk menempatkan data, 
menguji data tentang baik tidaknya alat uji, dan menguji hipotesis. Teknik 
pengujian data pada penelitian ini adalah sebagai berikut 
1. Uji validitas 
 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi antar skor masing-masing 
butir pertanyaan dengan skor total. Teknik korelasi yang digunakan adalah 
Pearson`s Correlation Product Moment. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas menunjukkan sejauh mana hasil pengukuran relatif konsisten apabila 
pengukuran diulang dua kali atau lebih. Pengujian reliabilitas dilakukan setelah 
analisis validitas dilakukan. Analisis dilakukan dengan Cronbach`s Alpha, yaitu 
koefisien reliabilitas yang menunjukkan seberapa baik item dalam suatu instrumen 
berkorelasi positif dengan item lainnya. Semakin tinggi koefisien alpha, berarti 
semakin baik pengukuran suatu instrumen (Sekaran, 2000). 
 Besarnya koefisien alpha yang diperoleh melalui pengujian, dikategorikan dengan 
indeks di bawah ini. 
0,800 – 1,000   : sangat tinggi 
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0,600 – 0,799   : tinggi 
0,400 – 0,599   : cukup tinggi 
0,200 – 0,399   : rendah 
          < 0,200   : sangat rendah 
 
G. Teknik Pengujian Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
 Teknik pengujian normalitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah one 
sample Kolmogorov Smirnov test. Hasil dari pengujian normalitas data ini sangat 
penting untuk menentukan teknik pengujian yang akan dilakukan untuk tahap 
selanjutnya. Pengujian ini menggunakan pengujian dua sisi, yaitu dengan 
membandingkan p-value (nilai probabilitas) dengan taraf signifikansi.  
· Bila nilai probabilitas lebih besar dari taraf signifikansi, maka sebaran data 
penelitian adalah normal, dan pengujian dilakukan dengan statistik parametrik. 
· Bila probabilitas lebih kecil dari taraf signifikansi, maka sebaran data 
penelitian tidak normal, dan pengujian harus dilakukan dengan statistik non 
parametrik.  
2. Uji Asumsi Homogenitas 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian kelompok responden 
adalah homogen. Pengujian homogenitas varian hanya dilakukan pada item yang 
telah memenuhi asumsi sebaran normal. Teknik yang digunakan adalah Levene`s 
test for equality of variance. Keputusan diambil dengan cara membandingkan 
nilai probabilitas dengan taraf signifikansi. Apabila nilai probabilitas lebih dari 
taraf signifikansi 0,05, maka varian antar kelompok responden adalah homogen. 
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Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari taraf signifikansi 0,05, maka 
varian antar kelompok responden adalah tidak homogen. 
 
H. Teknik Pengujian Hipotesis 
 Pengujian hipotesis 1, 3, dan 4 menggunakan alat analisis one sample t-test untuk 
statistik parametrik. Apabila data tidak terdistribusi normal, maka menggunakan 
statistik non parametrik, yaitu one sample Kolmogorov-Smirnov test. 
 Pengujian hipotesis 2 menggunakan alat uji a chi-square test of frequency untuk 
mengetahui frekuensi distribusi variabel yang dipilih responden. Sedangkan 
pengujian hipotesis 5 dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
perbedaan rata-rata di antara dua kelompok sampel. Karena di antara masing-
masing kelompok sampel yang diuji saling independen, maka pengujiannya 
dilakukan dengan menggunakan alat analisis Independent sample t-test untuk 
statistik parametrik apabila data terdistribusi normal, dan Mann U-test sebagai 
konfirmasi apabila data tidak terdistribusi normal. 
 Untuk menentukan apakah hipotesis didukung atau tidak, jika nilai probabilitas 
lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka perbedaan tersebut signifikan (H0 
ditolak), sedangkan jika sebaliknya, maka perbedaan tersebut tidak signifikan (H0 
tidak ditolak). 
 
I. Analisis Deskriptif 
 Analisis deskriptif merupakan analisis tambahan mengenai rata-rata persepsi 
responden. Dalam penelitian ini faktor demografi yang akan dideskripsikan 
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meliputi:  jenis kelamin, agama, asal perguruan tinggi, lama bekerja, tingkat 
pendidikan, semester, dan sumber mendapat pemahaman Ekonomi Islam.  
 
 
 
 
 
 
  
 
BAB IV 
ANALISIS DATA 
 
 
A. Pelaksanaan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan tiga kelompok responden, yaitu akuntan 
pendidik, mahasiswa akuntansi yang  telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam (pada tabel hasil olah data disebut mhs. telah/ sedang), dan 
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam (pada 
tabel hasil olah data disebut  mhs. belum). Penyebaran kuesioner dimulai pada saat 
yang sama, dengan waktu pengembalian yang berbeda-beda karena prosedur di 
tiap universitas tidak sama. 
 Kuesioner yang disebarkan kepada sampel akuntan pendidik sebanyak 81 
buah, kuesioner yang kembali 41 buah, sehingga tingkat pengembalian kuesioner 
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untuk responden akuntan pendidik adalah 50,6%. Dari 41 kuesioner tersebut, 
seluruh kuesioner dapat diikutkan dalam pengujian. 
 Kuesioner yang disebar untuk sampel mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam sebanyak 75 buah. Kuesioner yang 
kembali sebanyak 72 buah, sehingga tingkat pengembalian kuesioner untuk 
responden mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam adalah 96%. Dari 72 kuesioner yang kembali, 2 kuesioner gugur 
karena tidak lengkap pengisiannya, maka hanya 70 kuesioner yang diikutkan di 
dalam pengujian.  
 Responden mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, dari 75 kuesioner yang disebar, hanya 55 kuesioner yang 
kembali, sehingga tingkat pengembalian untuk responden mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam adalah 73,3%. Kuesioner 
yang gugur sebanyak 6 buah karena tidak lengkapnya pengisisan. Kuesioner yang 
dapat diolah sebanyak 49 buah. Keseluruhan kuesioner yang disertakan dalam 
pengujian adalah 160 kuesioner. Data selengkapnya dapat dilihat dalam tabel IV. 
1 berikut ini. 
Tabel IV. 1 
Rincian Kuesioner 
 
Kuesioner 
Kembali 
Keterangan Kuesioner 
disebar 
n % 
Kuesioner 
gugur 
Kuesioner 
diolah 
1. Akuntan pendidik 81 41 50,6% - 41 
2. Mhs. telah/ sedang 75 72 96% 2 70 
3. Mhs. belum 75 55 73,3% 6 49 
Jumlah 231 168  8 160 
 
Sumber: Data primer 
 
 
B. Data Demografi Responden 
 Data demografi responden yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
jenis kelamin, agama, status perguruan tinggi, jenis kegiatan yang pernah diikuti 
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untuk mendapatkan pemahaman tentang akuntansi Islam, lama bekerja, kualifikasi 
pendidikan tertinggi, semester, dan sumber pemahaman tentang ekonomi Islam. 
 Data demografi di atas akan digunakan oleh peneliti dalam analisis 
tambahan mengenai perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang 
belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam. 
Tabel IV. 2 
Data Demografi Responden 
 
Keterangan Akuntan 
pendidik 
Mhs. telah/ 
sedang 
Mhs.belum 
Jenis kelamin:    
1. pria 22 27 13 
2. wanita 19 43 36 
Agama:    
1. Islam 38 67 39 
2. Protestan 3 1 7 
3. Katholik - 2 3 
Status perguruan tinggi:    
1. negeri 17 26 36 
2. swasta 24 44 13 
Kegiatan yang pernah 
diikuti: 
   
1. seminar 17 21 4 
2. lokakarya 5 - 1 
3. perkuliahan 3 70 - 
4. konferensi internasional 2 1 - 
Lama bekerja:    
1. kurang dari 5 th. 23   
2. antara 5 s/d 10 th. 9   
3. lebih dari 10 th. 9   
Kualifikasi pendidikan:    
1. S1 17   
2. S2 23   
Semester:    
1. V  25 7 
2. VII  45 42 
Sumber pemahaman:    
1. seminar  25 5 
2. simposium  2 - 
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3. lokakarya  1 1 
4. talk show  12 1 
5. media cetak  55 29 
6. pengajian  29 10 
7. lainnya  4 6 
 
Sumber: Data primer 
 
 
 
 
C. Hasil Pengujian Data 
1. Uji Validitas 
 Agar data yang diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner tersebut valid 
(sahih) dan reliabel (andal), maka peneliti terlebih dahulu melakukan uji validitas 
dan reliabilitas terhadap butir-butir pertanyaan dalam kuesioner. 
 Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi antar skor masing-
masing butir pertanyaan dengan skor total. Teknik korelasi yang digunakan adalah 
Pearson`s correlation product moment untuk pengujian dua sisi. Pengolahan data 
dilakukan dengan bantuan software SPSS versi 11.0 for window. Hasil pengujian 
validitas tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel IV. 3 
Hasil Uji Validitas 
Pertanyaan Nilai r Status 
Karakteristik  bisnis Islam   
1 0,493** valid 
2 0,305** valid 
3 0,418** valid 
4 0,392** valid 
5 0,481** valid 
6 0,318** valid 
7 0,434** valid 
8 0,548** valid 
9 0,592** valid 
10 0,519** valid 
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Users akuntansi Islam   
1 0,518** valid 
2 0,672** valid 
3 0,557** valid 
4 0,662** valid 
5 0,547** valid 
6 0,672** valid 
7 0,585** valid 
Karakteristik akt .Islam   
1 0,513** valid 
2 0,613** valid 
3 0,636** valid 
Tabel IV. 3. Lanjutan 
4 0,493** valid 
5 0,474** valid 
6 0,548** valid 
7 0,572** valid 
8 0,475** valid 
9 0,474** valid 
10 0,517** valid 
         ** taraf signifikansi pada level 0,0 
Sumber: Data primer diolah 
 
 Angka korelasi untuk semua item pertanyaan menunjukkan angka yang 
signifikan pada level 0,01 dengan tanda **. Dikarenakan semua item pertanyaan 
dalam kuesioner ini valid, maka dapat diikutsertakan dalam taraf pengujian 
selanjutnya. 
2. Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas merupakan kriteria tingkat kemapanan atau konsistensi suatu 
alat ukur (kuesioner). Semua kuesioner dikatakan mantap apabila dalam 
mengukur memberikan hasil yang sama secara berulang kali dengan syarat 
kondisi saat pengukuran tidak berubah. 
Tabel IV. 4 
Hasil Uji Reliabilitas 
 
Keterangan Koefisien  
alpha 
Tingkat 
 reliabilitas 
Karakteristik aktivitas bisnis Islam 0,5622 cukup tinggi 
User akuntansi Islam 0,7016 tinggi 
Karakteristik akuntansi Islam 0,7117 tinggi 
        Sumber : Data primer diolah 
 
 
169 
 Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
teknik cronbach`s alpha. Dari hasil pengujian tersebut diketahui bahwa tingkat 
reliabilitas variabel dalam penelitian ini cukup tinggi dan tinggi. 
D. Hasil Pengujian Asumsi Klasik 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji asumsi normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel yang 
dibandingkan rata-ratanya terdistribusi normal. Teknik pengujian normal yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah one sample Kolmogorov Smirnov test. 
Keputusan yang diambil apabila nilai probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikansi, maka sebaran dari penelitian adalah normal, dan pengujian dilakukan 
dengan statistik parametrik. Apabila nilai probabilitas lebih kecil dari taraf 
signifikansi, maka sebaran penelitian tidak normal, dan pengujian harus dilakukan 
dengan statistik non parametrik. 
Tabel IV. 5 
Hasil Uji Normalitas 
 
Keterangan Nilai  
probabilitas 
Status  
distribusi 
Karakteristik bisnis Islam 0,155 Normal 
User akuntansi Islam 0,014 Tidak normal 
Karakteristik akt. Islam 0,469 normal 
          Taraf signifikansi adalah 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
2. Hasil Uji Asumsi Homogenitas antar Kelompok 
 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah varian kelompok 
responden adalah homogen. Pengujian homogenitas varian hanya dilakukan pada 
item yang telah memenuhi asumsi sebaran normal. Berdasarkan uji normalitas, 
hanya variabel user akuntansi Islam yang tidak normal, sehingga variabel 
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karakteristik aktivitas bisnis Islam dan karakteristik akuntansi Islam yang diuji 
homogenitas. Teknik yang digunakan adalah Levene`s test for frequency of 
variance. 
Tabel IV. 6 
Hasil Uji Homogenitas antar Kelompok Responden 
 
Keterangan Nilai 
probabilitas 
Perbandingan antar 
Kelompok 
responden 
Karakteristik aktivitas 
bisnis Islam 
 
0,147 
 
homogen 
Karakteristik akuntansi 
Islam 
 
0,169 
 
homogen 
             Taraf signifikansi adalah 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
 
E. Hasil Pengujian Hipotesis 
1. Pertanyaan Penelitian 1 
Pertanyaan penelitian 1, yaitu: bagaimanakah persepsi akuntan pendidik, 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, 
dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
terhadap karakteristik aktivitas bisnis Islam? 
Untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut, peneliti menggunakan 
alat pengujian statistik one sample t-test, karena berdasarkan uji normalitas 
diketahui bahwa variabel karakteristik aktivitas bisnis Islam terdistribusi normal, 
sehingga analisis yang digunakan adalah statistik parametrik. 
Keputusan diambil jika nilai probabilitas kurang dari taraf signifikansi 
0,05, maka H0 ditolak. Apabila nilai probabilitas lebih dari taraf signifikan 0,05, 
maka H0 tidak ditolak. 
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H01a: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi akuntan pendidik. 
H01b: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
H01c: Aktivitas bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
Tabel IV. 7 
Hasil Uji Hipotesis 
 
Keterangan  Nilai 
probabilitas 
Status 
Terhadap H0 
Karakteristik aktivitas bisnis 
Islam 
  
- akuntan pendidik 0,000 H0 ditolak 
- mhs. telah/ sedang 0,000 H0 ditolak 
- mhs. belum 0,000 H0 ditolak 
Sumber: Data primer diolah 
 Dari analisis one sample t-test menunjukkan bahwa untuk ketiga 
responden memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Dapat disimpulkan bahwa ketiga hipotesis null (H01a, H01b, dan H01c) ditolak. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis satu tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga 
responden, yaitu akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam mempersepsikan bahwa aktivitas bisnis 
Islam tidak sama dengan aktivitas bisnis konvensional.  
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2. Pertanyaan Penelitian 2 
 Pertanyaan penelitian kedua, yaitu: bagaimanakah persepsi akuntan 
pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap tujuan utama akuntansi Islam? 
 Untuk menjawab pertanyaan penelitian kedua tersebut, peneliti 
menggunakan alat uji a chi-square of frequency untuk membandingkan antar 
frekuensi variabel yang disediakan, yaitu: 1) decision usefulness, 2) stewardship, 
3) Islamic accountability, dan 4) accountability through zakat.  
 Untuk menentukan hipotesis didukung atau tidak, dengan membandingkan 
nilai probabilitas taraf signifikansi. Jika nilai probabilitas kurang dari taraf 
signifikansi 0,05, maka H0 ditolak. Jika nilai probabilitas lebih dari taraf 
signifikansi 0,05, maka H0 tidak ditolak.  
H02a: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi akuntan pendidik.. 
H02b: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh 
mata kuliah Ekonomi Islam.  
H02c: Tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi konvensional 
menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam.  
Tabel IV. 8 
Hasil Uji Hipotesis 2 
 
Keterangan Nilai Probabilitas Status terhadap H0 
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Tujuan utama akt. Islam   
- akuntan pendidik 0,000 H0 ditolak 
- mhs. telah/ sedang 0,000 H0 ditolak 
- mhs. belum 0,000 H0 ditolak 
Taraf signifikansi 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, karena nilai probabilitas untuk 
semua variabel responden kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam mempersepsikan  bahwa tujuan utama 
akuntansi Islam tidak sama dengan tujuan akuntansi konvensional. Bahkan dapat 
dikatakan bahwa Islamic Accountability adalah tujuan yang banyak diterima 
responden sebagai kerangka akuntansi Islam (lihat tabel IV. 9). Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yaya dan Hameed (2004), 
bahwa tujuan akuntansi Islam berbeda dari tujuan akuntansi konvensional, yaitu 
decision usefulness. Hal tersebut didukung oleh persepsi responden bahwa 
perkembangan akuntansi Islam dipengaruhi oleh kebutuhan informasi sebagai 
wujud akuntabilitas sesuai syariah Islam. 
 
Tabel IV. 9 
Frekuensi User Akuntansi Islam 
 
Tujuan Akuntansi Islam Akuntan 
pendidik 
Mhs. telah/ 
sedang 
Mhs. belum 
1. Decision usefulness 4 8 3 
2. Stewardship 3 1 1 
3. Islamic accountability 32 55 42 
4. Accountability through zakat 2 5 2 
5. Lainnya - 1 1 
Total 41 70 49 
Sumber: Data primer diolah 
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3. Pertanyaan Penelitian 3 
 Pertanyaan penelitian ketiga, yaitu: bagaimanakah persepsi akuntan 
pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap user akuntansi Islam? 
 Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan, menunjukkan bahwa variabel 
user akuntansi Islam tidak terdistribusi normal, sehingga alat uji yang digunakan 
untuk menguji hipotesis tiga adalah statistik non parametrik, yaitu one sample 
kolmogorov smirnov test. 
 Keputusan diambil jika nilai probabilitas kurang dari taraf signifikansi 
0,05, maka H0 ditolak. Dan sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05, 
maka H0 tidak ditolak. 
H03a: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi akuntan pendidik. 
H03b: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
H03c: Shareholder lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi 
Islam menurut persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam.  
Tabel IV. 10 
Hasil Uji Hipotesis 3 
 
Keterangan Nilai 
probabilitas 
Status 
terhadap H0 
User informasi akuntansi Islam   
- akuntan pendidik 0,014 H0 ditolak 
- mhs. telah/ sedang 0,000 H0 ditolak 
- mhs. belum 0,000 H0 ditolak 
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 Taraf signifikansi 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, karena nilai probabilitas untuk 
semua variabel responden kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. Dapat diambil 
kesimpulan bahwa akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam mempersepsikan bahwa shareholder tidak 
lebih penting dibanding user informasi lain dalam akuntansi Islam, atau dengan 
kata lain, user informasi akuntansi lain sedikit di bawah kepentingan shareholder. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Yaya dan 
Hameed (2004), yaitu akuntan pendidik percaya bahwa tingkat kepentingan user 
informasi akuntansi antara akuntansi konvensional dengan akuntansi Islam 
berbeda. Hal ini didasarkan pada hasil penelitian bahwa dalam akuntansi Islam, 
shareholder bukan sebagai user yang paling penting di antara stakeholders 
sebagai user lain terhadap informasi akuntansi Islam. 
4. Pertanyaan Penelitian 4 
 Pertanyaan penelitian keempat, yaitu: bagaimanakah persepsi akuntan 
pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap karakteristik akuntansi Islam? 
 Untuk menjawab pertanyaan keempat tersebut, peneliti menggunakan alat 
pengujian statistik one sample t-test, karena berdasarkan uji normalitas diketahui 
bahwa variabel karakteristik akuntansi Islam terdistribusi normal, sehingga alat 
analisis yang digunakan adalah statistik parametrik. 
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 Keputusan diambil dengan membandingkan nilai probabilitas dengan taraf 
signifikansi. Apabila nilai probabilitas kurang dari 0,05, maka H0 ditolak. 
Sebaliknya, apabila nilai probabilitas lebih dari 0,05, maka H0 tidak ditolak. 
H04a: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi akuntan pendidik. 
H04b: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
H04c: Akuntansi Islam tidak mementingkan informasi sosial dan agama menurut 
persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam.  
Tabel IV. 11 
Hasil Uji Hipotesis 4 
 
Keterangan Nilai 
Probabilitas 
Status 
Terhadap H0 
User akuntansi Islam   
- akuntan pendidik 0,000 H0 ditolak 
- mhs. telah/ sedang 0,000 H0 ditolak 
- mhs. sedang 0,000 H0 ditolak 
      Taraf signifikansi 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan hasil analisis data dia atas, karena nilai probabilitas untuk 
semua variabel responden kurang dari 0,005, maka H0 ditolak. Hipotesis null 
yang menyatakan bahwa akuntansi Islam tidak menyediakan informasi sosial dan 
agama menurut persepsi akuntan pendidik (H04a), mahasiswa akuntansi yang 
telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam (H04b), dan mahasiswa 
akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam (H04c), ditolak. 
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Dapat disimpulkan bahwa akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa akuntansi yang 
belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam percaya bahwa akuntansi Islam 
menyediakan informasi sosial dan agama. 
5. Pertanyaan Penelitian 5 
Pertanyaan penelitian kelima, yaitu: apakah terdapat perbedaan persepsi 
yang signifikan antara mahasiswa akuntansi yang telah menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam? 
Untuk menguji hipotesis 5a dan 5b yang dimaksudkan untuk mengetahui 
ada atau tidak adanya perbedaan rata-rata di antara dua kelompok sampel, karena 
di antara masing-masing kelompok sampel yang diuji saling independen, maka 
pengujian dilakukan dengan menggunakan alat analisis independent sample t-test.  
Untuk menentukan apakah hipotesis didukung atau tidak, jika nilai 
probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi, maka perbedaan tersebut 
signifikan (H0 ditolak). Sedangkan apabila sebaliknya, maka perbedaan tersebut 
tidak signifikan (H0 tidak ditolak). 
H05a: Tidak terdapat perbedaan signifikan antara persepsi  mahasiswa akuntansi 
yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dengan 
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam terhadap 
tujuan akuntansi Islam. 
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Tabel IV. 12 
Hasil Uji Hipotesis 5a 
 
Keterangan Rata-rata Nilai 
Probabilitas 
Status 
Perbedaan 
Tujuan akuntansi Islam    
- mhs. telah/ sedang 2,8571  tidak 
- mhs. belum 2,9388 0,540 signifikan 
Taraf signifikansi 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, karena nilai probabilitas untuk 
variabel tujuan akuntansi Islam lebih dari 0,05, maka H0 tidak ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam terhadap 
tujuan akuntansi Islam. 
 Berdasarkan nilai mean (rata-rata) tingkat persepsi masing-masing 
responden, mean mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam adalah 28,572, dan mean mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam adalah 29,388. Terdapat kecenderungan 
bahwa persepsi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam terhadap tujuan akuntansi Islam cenderung lebih baik 
dibandingkan dengan persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam.  
H05b: Tidak terdapat perbedaan persepsi antara mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dengan mahasiswa yang 
belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap karakteristik 
akuntansi Islam. 
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Tabel IV. 13 
Hasil Uji Hipotesis 5b 
 
Keterangan Rata-rata Nilai 
probabilitas 
Status 
perbedaan 
Karakteristik akuntansi Islam    
- mhs. telah/ sedang 3,72857  Tidak 
- mhs. belum 3,71633 0,882 signifikan 
     Taraf signifikansi 0,05 
Sumber: Data primer diolah 
 Berdasarkan hasil analisis data di atas, karena nilai probabilitas untuk 
variabel karakteristik akuntansi Islam lebih dari 0,05, maka H0 tidak ditolak. 
Dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 
persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi 
Islam terhadap karakteristik akuntansi Islam.  
 Nilai mean (rata-rata) masing-masing responden adalah 3,72857 untuk 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, 
dan 3,71633 untuk mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi 
Islam. Dapat disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam terhadap karakteristik akuntansi 
Islam cenderung lebih baik dibandingkan dengan persepsi mahasiswa yang belum 
menempuh mata kuliah ekonomi Islam. Hal tersebut kemungkinan karena 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
lebih memiliki pemahaman tentang akuntansi Islam dari perkuliahan yang mereka 
ikuti. 
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F. Analisis Tambahan 
 Analisis tambahan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah analisis 
mengenai pengaruh faktor demografi terhadap perbedaan rata-rata persepsi 
akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah 
Ekonomi Islam. Faktor demografi responden yang digunakan di sini adalah: jenis 
kelamin, agama, status perguruan tinggi, lama bekerja, pendidikan, dan tingkatan 
semester.  
Tabel IV. 14 
Hasil Analisis Tambahan 
 
Keterangan Akuntan 
pendidik 
Mhs.  
telah/sedang 
Mhs.  
belum 
Jenis kelamin    
- pria 37,1000 37,5556 36,3846 
- wanita 36,5714 37,1163 36,3611 
Agama    
- Islam 37,1579 37,1791 37,2308 
- Protestan - 40,0000 38,4286 
- Katholik 36,8293 37,2857 37,1633 
Status PT    
- negeri 34,4706 36,9615 36,9444 
- swasta 38,5000 37,4773 37,7692 
Lama bekerja    
-< 5 tahun 37,4348   
- 5 s/d 10 tahun 36,2222   
- > 10 tahun 35,8889   
Pendidikan    
- S1 38,1176   
-S2 35,9167   
Semester    
- lima  35,7600 35,5714 
- tujuh  38,1333 37,4286 
Sumber: Data primer diolah 
 
 Kesimpulan yang didapat berdasarkan hasil dari perhitungan data, yang 
ditunjukkan dalam tabel IV. 14 adalah sebagai berikut. 
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a. Berdasarkan jenis kelamin 
Pengelompokan responden berdasarkan jenis kelamin, ternyata responden pria 
memiliki persepsi lebih baik daripada responden wanita. Sedangkan dari ketiga 
responden, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempu mata kuliah 
Ekonomi Islam yang memiliki persepsi yang paling baik mengenai 
karakteristik akuntansi Islam. 
b. Berdasarkan agama 
Pengelompokan responden berdasarkan agama, diketahui bahwa responden 
yang beragama Islam yang memiliki persepsi yang paling baik adalah 
mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi Islam. 
Sedangkan antara responden Protestan dan Katholik, persepsi responden 
Protestan lebih baik daripada persepsi responden Katholik terhadap 
karakteristik akuntansi Islam. 
c. Berdasarkan status perguruan tinggi 
Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa responden dari latar belakang 
universitas swasta lebih baik daripada responden dengan latar belakang 
universitas negeri. 
d. Berdasarkan lama kerja 
Pengelompokan responden berdasarkan lama kerja responden, diketahui dari 
hasil pengolahan data di atas bahwa responden dengan kelompok lama kerja 
kurang dari lima tahun memiliki persepsi yang paling baik. 
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e. Berdasarkan pendidikan 
Berdasarkan tingkat pendidikan, dari hasil pengolahan data di atas 
menunjukkan bahwa responden dengan tingkat pendidikan S1 memiliki 
persepsi yang lebih baik dibanding responden dengan tingkat pendidikan S2. 
f. Berdasarkan tingkat semester 
Pengelompokan responden berdasarkan tingkat semester, diketahui bahwa 
mahasiswa yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam 
memiliki persepsi lebih baik daripada mahasiswa yang belum menempuh mata 
kuliah Ekonomi Islam. Hal tersebut dimungkinkan karena mahasiswa yang 
telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam lebih memiliki 
pemahaman dan idealisme akan perlunya sistem ekonomi dan akuntansi Islam. 
 Sumber pemahaman responden tentang ekonomi Islam selain yang 
disebutkan dalam kuesioner antara lain berasal dari media elektronika seperti 
televisi dan radio, asistensi agama Islam, dari teman, dan dari internet. Ada satu 
responden yang mengusulkan tujuan utama akuntansi Islam adalah untuk 
mensejahterakan masyarakat, yang hal ini berbeda dari empat tujuan yang 
diusulkan di dalam penelitian ini.    
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 Sebagai the way of life, Islam memiliki perhatian besar dan mengatur 
aktivitas bisnis. Al Qur`an dan Al Hadits memberikan pedoman yang jelas 
bagaimana mencapai kesuksesan di dunia dan di akhirat ketika melakukan 
aktivitas bisnis. Dikarenakan bisnis menyangkut masalah-masalah ekonomi yang 
kompleks, maka diperlukan instrumen-instrumen yang dapat digunakan untuk 
mencapai falah (kebahagiaan) sebagai bentuk kesuksesan bagi seorang muslim. 
Berdasarkan pemahaman tersebut, maka tujuan dan karakteristik aktivitas bisnis 
Islam dipandang lebih memiliki nilai etis dan moral dengan berprinsip pada 
keadilan (adalah) dan kebaikan (ihsan). 
 Tujuan aktivitas bisnis Islam akan berimplikasi pada tujuan dan 
karakteristik akuntansi Islam. Hal ini dapat dipahami karena akuntansi merupakan 
language of business. Informasi akuntansi secara umum dipengaruhi oleh users, 
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karena tipe informasi yang disediakan adalah hasil berbagai kepentingan user 
informasi akuntansi. 
 Akuntansi Islam memiliki ruang lingkup tidak hanya pada financial, tetapi 
juga meliputi aktivitas sosio-ekonomi, sehingga informasi akuntansi Islam 
dipandang lebih detail dan full disclosure dibandingkan akuntansi konvensional.  
 Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, maka penelitian ini 
menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut. 
1. Berdasarkan hasil uji hipotesis satu, diketahui bahwa karakteristik aktivitas 
bisnis Islam sama dengan aktivitas bisnis konvensional, ditolak. Hasil uji 
hipotesis pertama ini menguatkan hasil penelitian Hameed (2002a, 2002b) 
yang menyimpulkan bahwa perbedaan pandangan dan nilai antara Islam dan 
kapitalis, maupun dengan ideologi lain, menyebabksn sistem ekonomi dan 
bisnis antara keduanya juga akan berbeda. Dapat dikatakan bahwa aktivitas 
bisnis Islam lebih adil dan ihsan. Kesimpulan ini didasarkan atas persepsi 
responden terhadap karakteristik aktivitas bisnis Islam, bahwa organisasi Islam, 
selain profit oriented, juga mendorong pencapaian kesuksesan di dunia dan 
akhirat. Dari ketiga responden, akuntan pendidik memiliki persepsi yang paling 
baik terhadap karakteristik aktivitas bisnis Islam, karena memiliki mean 
tertinggi, yaitu 39,00. Sedangkan mean mahasiswa akuntansi yang telah/ 
sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam dengan mahasiswa yang belum 
menempuh mata kuliah ekonomi Islam adalah 37,97 dan 37,04. Dapat 
disimpulkan bahwa persepsi mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
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menempuh mata kuliah Ekonomi Islam lebih baik dibanding persepsi   
mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam. 
2. Berdasarkan hasil uji hipotesis dua, dapat diketahui bahwa hipotesis yang 
menyatakan tujuan akuntansi Islam sama seperti tujuan akuntansi 
konvensional, ditolak. Responden memberikan konsensus bahwa kebutuhan 
informasi akuntansi Islam adalah wujud akuntabilitas Islam. Hasil penelitian 
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Yaya dan Hameed 
(2004), bahwa penyajian informasi akuntansi bertujuan untuk memberikan 
keyakinan bahwa organisasi telah menunaikan akuntabilitas sesuai dengan 
syariah, dan apakah perilaku ekonominya berada pada garis nilai dan tujuan 
Islam. 
3. Uji hipotesis tiga atas user akuntansi Islam ditemukan bahwa hipotesis yang 
menyatakan shareholder lebih penting dibanding user lain dalam akuntansi 
Islam, ditolak. Seluruh responden (akuntan pendidik, mahasiswa akuntansi 
yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam, dan mahasiswa 
yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam), mempersepsikan  bahwa 
tingkat kepentingan user informasi akuntansi berbeda antara akuntansi Islam 
dengan akuntansi konvensional. Pada akuntansi Islam, shareholder bukan 
sebagai user terpenting di antara para stakeholder. Hasil uji hipotesis ini sesuai 
dengan hasil penelitian Yaya dan Hameed (2004) bahwa dalam akuntansi 
Islam, shareholder bukan sebagai user utama dibanding stakeholder sebagai 
user lain terhadap informasi akuntansi Islam. 
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4. Berdasarkan hasil uji hipotesis empat, diketahui bahwa hipotesis yang 
menyatakan akuntansi Islam tidak menyediakan informasi sosial-agama, 
ditolak. Ketiga responden yang dijadikan sampel, mempersepsikan bahwa 
akuntansi Islam menyediakan informasi yang berorientasi sosial dan agama. 
Konsensus ini memberikan implikasi dalam sistem akuntansi Islam akan 
perlunya menyediakan informasi cara dan perilaku yang diatur Islam. Hasil uji 
hipotesis ini sesuai dengan penelitian Yaya dan Hameed (2004) bahwa akuntan 
pendidik memiliki konsensus yang kuat akan perlunya prinsip tertentu yang 
dapat digunakan sebagai dasar untuk mengembangkan akuntansi Islam. Dari 
ketiga responden dalam penelitian ini, mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang 
menempuh mata kuliah Ekonomi Islam yang memiliki persepsi yang paling 
baik terhadap karakteristik akuntansi Islam karena memiliki mean tertinggi, 
yaitu 37,28. Sedangkan akuntan pendidik dan mahasiswa yang belum 
menempuh mata kuliah ekonomi Islam memiliki mean masing-masing 36,83 
dan 37,16. Dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang belum menempuh mata 
kuliah ekonomi Islam memiliki persepsi yang lebih baik terhadap karakteristik 
akuntansi Islam dibandingkan akuntan pendidik.  
5. Berdasarkan hasil uji hipotesis lima, dapat diketahui bahwa hipotesis yang 
menyatakan tidak terdapat perbedaan persepsi yang signifikan antara 
mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam dan mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam, tidak ditolak. Dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi 
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mahasiswa akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam dan mahasiswa yang belum menempuh mata kuliah ekonomi Islam 
terhadap tujuan dan karakteristik akuntansi Islam. Hasil uji hipotesis ini 
berbeda dengan hasil penelitian Yaya dan Hameed (2003). Pada penelitian 
Yaya dan Hameed, ditemukan ada perbedaan persepsi antara responden dengan 
background Islam, yang dalam penelitian ini diganti menjadi mahasiswa 
akuntansi yang telah/ sedang menempuh mata kuliah Ekonomi Islam; dan 
responden dengan background konvensional, yang dalam penelitian ini diganti 
menjadi mahasiswa akuntansi yang belum menempuh mata kuliah Ekonomi 
Islam. 
 
B. Keterbatasan 
Keterbatasan yang terdapat di dalam penelitian ini antara lain sebagai 
berikut ini. 
1. Peneliti tidak mampu mengukur kemungkinan pengaruh non responden bias 
terhadap penelitian ini. Responden yang tidak mengembalikan kuesioner 
mungkin mempunyai jawaban yang berbeda dengan jawaban responden yang 
mengembalikan kuesioner, sehingga jika jawaban mereka turut diolah, 
mungkin akan berpengaruh terhadap hasil penelitian ini. 
2. Kuesioner yang digunakan sebagai instrumen penelitian terdiri dari banyak 
pertanyaan yang harus dijawab responden, sehingga banyak memakan waktu 
dan membuat responden malas untuk membacanya. 
3. Selain secara langsung, penyebaran kuesioner juga dilakukan secara tidak 
langsung, sehingga para responden tidak dapat bertanya apabila ada pertanyaan 
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yang tidak begitu jelas. Hal tersebut memungkinkan responden mengisi dengan 
asal-asalan, sesuai dengan pemahaman mereka mengenai pertanyaan tersebut. 
 
C. Saran 
1. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan untuk responden yang lebih luas 
dengan latar belakang yang berbeda-beda. Islam adalah rahmatal lil `alamin, 
sehingga perlu untuk diteliti persepsi responden non Islam, responden dari para 
praktisi, misal manajer, dan responden lainnya, terhadap tujuan dan 
karakteristik akuntansi Islam. 
2. Perlu dilakukan penelitian mengenai persepsi terhadap tujuan dan karakteristik 
akuntansi Islam dengan menggunakan variabel-variabel yang lain. 
 
 
 
